




ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE 
VERTIKAL-HORIZONTAL DAN RASIO KEUANGAN PADA 























ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE 
VERTIKAL-HORIZONTAL DAN RASIO KEUANGAN PADA 
PT BPR SULAWESI MANDIRI MAKASSAR 
  
  
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh  
gelar Sarjana Ekonomi 
  
  
disusun dan diajukan oleh 
  
























ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE 
VERTIKAL-HORIZONTAL DAN RASIO KEUANGAN PADA 
PT BPR SULAWESI MANDIRI MAKASSAR 
 
 
Disusun dan diajukan oleh 
 
 
ADITYA PUTRI PADDYLAND 








Makassar,    Februari 2016 
 







         Dr. Julius Jillbert, SE., M.I.T                 Dr. Erlina Pakki, SE.,MA  




Ketua Jurusan Manajemen 







Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE.,M.Agr 








ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE 
VERTIKAL-HORIZONTAL DAN RASIO KEUANGAN PADA 
PT BPR SULAWESI MANDIRI MAKASSAR 
 
Disusun dan diajukan oleh 
 
ADITYA PUTRI PADDYLAND 
A211 12 003 
 
telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
pada tanggal 02 Maret 2016 dan 





No, Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1. Dr. Julius Jillbert, SE.,M.I.T Ketua 1. ……………. 
2. Dr. Erlina Pakki, SE.,MA Sekretaris 2. ……………. 
3. Prof. Dr. Nurdin Brasit, SE.,M.Si Anggota 3. ……………. 
4. Dr. Fauziah Umar, SE.,M.S Anggota 4. ……………. 
5. Nur Alamzah, SE.,M.Si Anggota 5. ……………. 
 
 
Ketua Jurusan Manajemen 






Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE.,M.Agr 






Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
  
Nama    : Aditya Putri Paddyland 
NIM    : A211 12 003 
Jurusan   : Manajemen 
  
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul : 
  
ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN METODE 
VERTIKAL-HORIZONTAL DAN RASIO KEUANGAN PADA PT BPR 
SULAWESI MANDIRI MAKASSAR 
adalah hasil karya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah 
saya di dalam skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh 
orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
  
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 





               Makassar,     Februari 2016 
                                                                         






   











 Segala puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, atas kasih karuniaNya  sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal 
dan Rasio Keuangan pada PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar”. 
Penyusunan skripsi ini dibuat sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan studi guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
Semoga penelitian yang dilakukan penulis dapat memberikan banyak manfaat. 
 Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat dukungan dan 
bantuan dari berbagai pihak. Dengan segala hormat dan kerendahan hati, 
penulis ingin menyampaikan  ucapan terima kasih kepada: 
1. My Lord Jesus Christ atas pertolongan dan kasih karuniaNya dalam 
kehidupan penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat 
pada waktunya. 
2. Papa dan mama tercinta, serta kakak-kakakku Ani dan Lin, atas doa, 
kasih sayang, nasehat serta motivasi yang diberikan selama 
penulisan skripsi ini. 
3. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin beserta 
seluruh jajarannya. 
4. Ibu Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, S.E., M.Agr. dan Bapak Dr. Musran 
Munizu,SE.,M.Si selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Manajemen 




5. Dosen pembimbing, Bapak Dr. Julius Jillbert, SE., M.I.T selaku 
pembimbing I dan Ibu Dr. Erlina Pakki, SE.,MA selaku pembimbing II 
atas kesediannya untuk meluangkan waktunya memberikan 
bimbingan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
6. Dosen penguji Bapak Prof. Dr. Nurdin Brasit, SE.,M.Si, Ibu Dr. 
Fauziah Umar, SE.,M.Si dan Bapak Nur Alamzah,SE.,M.Si  yang 
telah memberikan saran dan nasehat dalam penyusunanan skripsi 
ini. 
7. Penasehat Akademik penulis, Bapak Dr. Muhammad Yunus Amar, 
SE.,MT atas berbagai saran dan bantuannya selama penulis masih 
menjalankan masa studi. 
8. Bapak dan Ibu dosen beserta seluruh staf dan karyawan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
9. PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar, atas segala kemudahannya 
dalam pengambilan data perusahaan 
10. Sahabat-sahabat penulis Genk Kosong : Nurin, Lidya, Yolanda, Devy, 
Mule, Arlis dan Rara atas bantuan dan support kalian selama penulis 
menyelesaikan skripsi ini.  
11. Teman-teman seperjuangan manajemen 2012 (su12plus). Terima 
kasih atas dukungan moral dari kalian semua. 
12. Kepada keluarga KKN-UH Gel.90 Desa Kaliang, Kecamatan 





juga buat kakak PSP3 Kak Vina, makasih buat dukungannya selama 
ini. 
13. Kakak-kakak dan teman-teman PMKO atas doa dan dukungannya. 
14. Serta terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu-persatu. 
Skripsi ini masih jauh dari sempurna walaupun telah menerima bantuan 
dari berbagai pihak. Apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam skripsi ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis dan bukan para pemberi bantuan. 
Kritik dan saran yang membangun akan lebih menyempurnakan skripsi ini. 
Terima Kasih. God Bless 
 
  
















Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal dan 
Rasio Keuangan Pada PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja keuangan PT. 
BPR Sulawesi Mandiri Makassar. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari laporan keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar periode 
tahun 2012-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah metode vertikal-
horizontal dan rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio, Cash Ratio, 
ROA,ROE, ROI, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio.  
Hasil penelitian dengan metode vertikal menunjukkan bahwa indeks neraca dan 
laporan laba rugi sudah optimal sedangkan laporan arus kas belum optimal. 
Dengan demikian pihak PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar diharapkan lebih 
memperhatikan arus kas untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Hasil 
penelitian dengan menggunakan metode horizontal menunjukkan bahwa kinerja 
PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar selama periode 2012-2015 berfluktuatif. 
Hasil penelitian selanjutnya dengan menggunakan analisis rasio menunjukkan 
bahwa kinerja PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar belum optimal walaupun dari 
hasil current ratio dan cash ratio menunjukkan bahwa perusahaan masih likuid 
namun dari hasil ROA, ROI dan ROE mengalami penurunan yang signifikan di 
tahun 2014 serta dari hasil debt ratio dan debt to equity ratio menunjukkan 
bahwa sebagian besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
 
 
Kata kunci: kinerja keuangan, vertikal, horizontal, current ratio, cash ratio, 
























Financial Performance Analysis Based on Vertikal-Horizontal Method and 
Financial Ratios at PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
 




This study aims to determine the extent of financial performance PT. BPR 
Mandiri Makassar Sulawesi. The data used in this study was obtained from the 
financial statements PT. BPR Mandiri Makassar Sulawesi year period 2012-2015. 
The analysis technique used is vertical-horizontal method and the financial ratios 
of Current Ratio, Cash Ratio, ROA, ROE, ROI, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio. 
The results of the research with the vertical method shows that the index of yhe 
balance sheet and income statement is optimal while the cash flow statement is 
not optimal. Thus the PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar is expected to pay 
more attention to cash flow to improve its financial performance. The results 
using horizontal method showed that the performance of PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar fluctuated during the period 2012-2015. 
The results of subsequent studies using ratio analysis showed that the 
performance of PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassarnot optimal although the 
results of current ratio and cash ratio indicates that the company is still liquid, but 
from the ROA, ROI and ROE decreased significantly in 2014 and of the results of 
the debt ratio and debt to equity ratio shows that the majority of the company's 
assets financed by debt. 
 
 
Keywords: financial performance, vertical, horizontal, current ratio, cash 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Undang Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang perbankan yang 
telah diperbarui dengan Undang Undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992, 
pengertian bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Dalam 
Undang Undang yang baru tersebut juga mengatur tentang langkah-langkah 
penyempurnaan tata perbankan di Indonesia di antaranya adalah langkah-
langkah penyederhanaan jenis bank menjadi bank umum dan Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) serta memperluas ruang lingkup dan batas kegiatan yang dapat 
diselenggarakan. 
Sehubungan dengan jenis bank yang terdapat di Indonesia sesuai dengan 
Undang Undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang disempurnakan lagi 
menjadi Undang Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 maka jenis bank 
yang terdapat di Indonesia adalah bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). 
Pelegitimasian Badan Perkreditan Rakyat melalui UU Perbankan Nomor 10 
tahun 1998 sebagaimana disebutkan di atas dimaksudkan salah satunya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan modal untuk 
masyarakat menengah ke bawah melalui soft loan yang salah satunya 
diwujudkan lewat keberadaan BPR. 
Menurut Undang Undang Nomor 10 tahun 1998, Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
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bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 
BPR pada pokoknya mempunyai tujuan untuk membantu masyarakat 
pedesaan dan perkotaan pada umumnya dan bagi para pedagang kecil pada 
khususnya melalui bantuan modal yang diberikan. Selain demi kecukupan modal 
dari masyarakat khususnya pedagang kecil, diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatannya.  
Keberhasilan suatu usaha Bank Perkreditan Rakyat dapat dicerminkan dari 
peranannya terhadap kebijakan ekonomi rakyat. Untuk mengetahui keberhasilan 
Bank Perkreditan rakyat perlu diadakannya penilaian tehadap laporan keuangan 
BPR secara menyeluruh. Kondisi keuangan suatu bank merupakan kepentingan 
bagi semua pihak terkait baik pemilik, pengelola (manajemen) bank, dan 
masyarakat pengguna jasa bank. Informasi mengenai kondisi suatu bank dapat 
digunakan oleh pihak-pihak bank tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank 
dalam menetapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang 
berlaku dan manajemen risiko.  
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) dalam Ismail (2012) 
laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai 
selama periode tertentu. Tujuan laporan keuangan bank adalah untuk 
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas, arus 
kas, dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 
dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. 
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam menganalisis laporan 
keuangan untuk melihat dan mengetahui kondisi keuangan, namun pada 
penelitian ini penulis hanya menggunakan metode analisis vertikal-horizontal dan 
analisis rasio. 
Analisis vertikal-horizontal digunakan untuk mengetahui proporsi masing-
masing pos pada neraca, laba/rugi dan arus kas serta untuk membandingkan 
dan mengetahui trend atau pergerakan pos-pos tersebut dari tahun ke tahun. 
Neraca, laba/rugi dan arus kas penting diteliti dengan metode vertikal-horizontal 
karena laporan tersebut merupakan laporan yang secara umum dibutuhkan 
untuk melihat data dan informasi keuangan perusahaan. Neraca dan laba/rugi 
juga digunakan dalam analisis rasio, berbeda dengan laporan arus kas. Laporan 
arus kas atau biasa disebut dengan cash flow, tidak digunakan dalam analisis 
rasio secara umum. Tetapi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, laporan 
arus kas penting diteliti dengan metode vertikal-horizontal karena pada laporan 
arus kas terdapat laporan-laporan mengenai data dan informasi yang 
menggambarkan aktivitas-aktivitas operasi, aktivitas-aktivitas investasi dan 
aktivitas-aktivitas pendanaan perusahaan secara kuantitatif. Data-data dalam 
laporan arus kas juga merupakan data-data yang membentuk kas perusahaan 
dalam laporan neraca. Kemudian dalam penelitian ini, akan diteliti secara 
vertikal-horizontal laporan arus kas untuk mengetahui proporsi aktivitas-aktivitas 
keuangan perusahaan secara operasional, investasi dan pendanaan, kemudian 
membandingkan aktivitas-aktivitas keuangan tersebut dari tahun ke tahun. 
Penelitian secara verikal-horizontal pada laporan arus kas juga akan berguna 
untuk menggambarkan seberapa besar kas perusahaan pada neraca dibentuk 
oleh aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 
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Untuk analisis rasio, penulis menggunakan analisis rasio profitabilitas, 
likuiditas dan rasio solvabilitas. Tingginya tingkat profitabilitas suatu bank lebih 
penting dibanding laba maksimal yang dapat dicapai oleh bank tersebut pada 
setiap periode akuntansi. Dikatakan demikian karena jika profitabilitas sebagai 
alat ukur, kita dapat melihat seberapa besar kemampuan bank tersebut dalam 
menghasilkan laba yang maksimal secara riiil, bukan laba secara nominal. 
Kemudian dengan memperhatikan tingkat likuiditas bank, maka dapat dilihat 
seberapa besar kemampuan bank tersebut dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas suatu bank yang tidak baik akan 
mengindikasikan tingkat solvabilitas yang tidak baik pula. Dikatakan demikian, 
karena jika suatu bank sudah tidak mampu memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka pendeknya, maka hampir dapat dipastikan pula bank tersebut akan 
kesulitan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. 
PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar merupakan salah satu Bank 
Perkreditan Rakyat yang terdapat di Kota Makassar. PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar mengumpulkan dana dari masyarakat melalui tabungan dan deposito, 
serta saldo laba ditahan sebagai tambahan modal yang merupakan dana sendiri 
guna memperkuat modal operasional perusahaan. Dana-dana tersebut 
disalurkan ke masyarakat dalam bentuk pinjaman/kredit. Kebijaksanaan 
pelaksanaan kredit diberikan terutama kredit modal kerja dan kredit jangka 
pendek. Strategi pemasaran yang dilaksanakan secara agresif (door to door 
service, meningkatkan hubungan promosi, pricing yang kompetitif), 
meningkatkan efisiensi dan kreatifitas usaha serta meningkatkan pengetahuan 
perbankan kepada karyawan. 
Tabel berikut menguraikan besarnya jumlah aset dan laba dari PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar dari tahun 2012-2015. 
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2012 31.143.464.802,17 1.704.960.701,64 
2013 39.562.989.902,38 1.813.028.368,97 
2014 53.445.778.971,81 454.410.080,20 
2015 74.560.613.403,21 2.129.741.175,23 
Sumber. BPR Sulawesi Mandiri Makassar, 2015 
 
Aset bank merupakan salah satu indikasi besarnya kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut karena aset adalah kumpulan dana dari 
masyarakat terhadap bank tersebut karena aset adalah kumpulan dana dari 
masyarakat yang ditempatkan di bank dan kemudian disalurkan sebagai 
pinjaman dan aset produktif lainnya. Sedangkan laba merupakan salah satu 
indikasi untuk menilai pengelolaan bank. Apabila laba semakin besar, maka 
berarti bank tersebut dikelola dengan benar. Berdasarkan tabel 1.1 di atas 
bahwa jumlah aset mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sedangkan 
jumlah laba mengalami penurunan di tahun 2014. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal dan Rasio Keuangan Pada PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 
6 
 
1. Bagaimanakah kinerja keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar  
periode 2012-2015 berdasarkan metode Vertikal – Horizontal? 
2. Bagaimanakah kinerja keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
periode 2012-2015 berdasarkan Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan 
Solvabilitas? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian, yaitu: 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar periode 2012-2015 berdasarkan metode Vertikal – 
Horizontal. 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar periode 2012-2015 berdasarkan Rasio Likuiditas, 
Profitabilitas dan Solvabilitas. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain. 
1. Dapat menjadi masukan bagi masyarakat umum pengguna jasa 
perbankan baik kreditur, debitur maupun investor dalam menganalisa 
kinerja bank sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai 
dasar pengambilan keputusan investasi dan kebijakan penyaluran 
dananya. 
2. Secara akademis manfaat penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
literatur di manajemen keuangan dan juga dapat memperkaya 
pengembangan ilmu dalam bidang keuangan perbankan. 
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3. Menjadi sarana perwujudan latihan akademik dan pendalaman ilmu 
sekaligus pemahaman penulis, sebagai hasil proses pembelajaran 
penulis hingga saat ini, serta tentunya menjadi stimulus bagi penulis 
untuk lebih banyak belajar. 
4. Sebagai bahan referensi bagi penulis  lain yang ingin memperdalam 
pengetahuan dan ingin melakukan evaluasi lebih lanjut. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, antara lain sebagai 
berikut. 
Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, variabel pengukuran penelitian, metode pengumpulan 
data dan metode analisis. 
Bab IV Gambaran Umum Perusahaan. Bab ini memaparkan tentang sejarah, 
visi dan misi serta sasaran strategis perusahaan. 
Bab V Hasil dan Pembahasan. Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek 
penelitian, hasil analisis data, serta interpretasi hasil. 
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Bab VI Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang 
telah dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dan saran bagi 







2.1 Definisi Konseptual 
2.1.1 Laporan Keuangan 
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan disajikan setiap akhir tahun menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada akhir periode. Laporan 
keuangan inilah yang menjadi bahan saran dan informasi dalam proses 
pengambilan keputusan. Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil 
pencatatan dari sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. 
Transaksi-transaksi dan peristiwa-peristiwa yang bersifat finansial dicatat, 
digolong-golongkan dan diringkas dengan cara setepat-tepatnya dalan satuan 
uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. 
Menurut Budi Rahardjo (2009:1), laporan keuangan adalah laporan 
pertannggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan 
perusahaan yang dipercayakan kepada pihak-pihak yang punya kepentingan 
(Stakeholder) di luar perusahaan, pemerintah, kreditor, dan pihak lainnya. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:5), mendefinisikan laporan 
keuangan sebagai berikut. 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba/rugi, laporan 
posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan 
arus kas, atau laporan arus dana) catatan dan laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping 
itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan 
tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta 
pengungkapan pengaruh perubahan harga. 
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Menurut Sutrisno (2012:9) mengemukakan bahwa: “Laporan keuangan 
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama 
yakni Neraca dan laporan Laba/Rugi.” 
Dari pengertian di atas laporan keuangan adalah laporan 
pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan yang meliputi neraca, 
laporan laba/rugi, laporan arus kas dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2015:7), “laporan keuangan merupakan laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu.” 
Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara 
serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau 
standar yang berlaku. Hal ini diperlukan agar laporan mudah dibaca dan 
dimengerti. Laporan keuangan disajikan perusahaan sangat penting bagi 
manajemen dan pemilik perusahaan. Di samping itu, banyak pihak yang 
memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dibuat 
perusahaan, seperti pemerintah,kreditor, investor, maupun para supplier. 
Bagi perusahaan, penyajian laporan keuangan secara khusus merupakan 
salah satu tanggung jawab manajer keuangan. Hal ini sesuai dengan fungsi 
manager keuangan, yaitu: 
a. Merencanakan 
b. Mencari 
c. Memanfaatkan dana-dana perusahaan 
d. Memaksimalkan nilai perusahaan 
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Dengan kata lain, tugas seorang manajer keuangan adalah mencari dana dari 
berbagai sumber dan membuat keputusan tentang sumber dana yang harus 
dipilih. Selain itu, seorang manajer keuangan juga harus mampu mengalokasikan 
atau menggunakan dana secara tepat dan benar. 
Dalam hal laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban setiap 
perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada 
suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat 
diketahui kondisi dan posisi keuangan terkini. Kemudian laporan keuangan juga 
akan menentukan langkah apa yang akan dilakukan perusahaan sekarang dan 
masa yang akan datang, dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik 
kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:10), pernyataan ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan mutu laporan keuangan yang disajikan sesuai 
dengan pernyataan standar akuntasi keuangan meliputi: 
a. Penerapan persyaratan dan PSAK termasuk persyaratan 
pengungkapan. 
b. Pemberian pedoman struktur laporan keuangan termasuk persyaratan 
minimum dari setiap komponen utama laporan, kebijakan akuntansi, 
dan catatan atas laporan keuangan. 
c. Penetapan persyaratan praktis untuk masalah-masalah yang berkaitan 
dengan materialis, kelangsungan usaha, pemilihan kebijakan 
akuantasi dalam hal tidak ada pengaturan oleh PSAK, konsistensi, dan 






2.1.1.2 Arti Penting Laporan Keuangan 
Laporan keuangan sangat perlu untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan. Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 
sebagai ‘alat penguji’ dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya 
laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagau 
dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan 
tersebut, di mana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan 
mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu 
perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu 
adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat komunikasi anatar data keuangan atau aktivitas 
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut. 
 
2.1.1.3 Jenis Laporan Keuangan  
2.1.1.3.1 Neraca 
Menurut James C Van Horne (Kasmir, 2015:30), neraca adalah ringkasan 
posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total 
aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik. 
Menurut Harahap (2011:107), neraca adalah “Laporan neraca atau daftar 
neraca disebut juga laporan keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan 
posisi aktiva, kewajiban, dan modal pada saat tertentu.” 
Menurut Irham Fahmi (2011:29), neraca (balance sheet) merupakan 
informasi yang menggambarkan tentang kondisi dan situasi current asset, non 
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current asset, liabilities, dan shareholders equity serta berbagai item lainnya yang 
termasuk di sana, untuk selanjutnya informasi tersebut disajikan sebagai alat 
dalam mendukung proses pengambilan keputusan (decision making). 
Berdasarkan pengertian-pengertian neraca, diketahui bahwa secara umum 
neraca memiliki beberapa komponen, antara lain aktiva (harta), kewajiban, dan 
modal (ekuitas). 
1. Aktiva (harta/aset) 
Menurut Danang Sunyoto (2013:26) pengertian dari aktiva adalah 
merupakan bentuk dari penanaman modal perusahaan. Bentuknya 
dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan atau jasa yang 
dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Harta kekayaan tersebut 
harus dinyatakan dengan jelas, diukur dalam satuan uang dan diurutkan 
berdasarkan lamanya waktu dan kecepatannya brubah kembali menjadi 
uang kas. Atau aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh 
perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang. Aktiva meliputi 
biaya-biaya yang tidak dibebankan kepada penghasilan waktu yang lalu 
dan yang masih akan memberikan manfaat ekonomis dalam usaha 
untuk memperoleh penghasilan di masa yang akan datang. 
Menurut Kasmir (2015:39), aktiva merupakan harta atau kekayaan 
yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode 
tertentu. Klasifikasi aktiva terdiri dari aktiva lancar, aktiva tetap, dan 
aktiva lainnya. Kemudian aktiva juga ada yang berwujud dan ada yang 
tidak berwujud. 
2. Kewajiban (Liabilities/utang) 
APB Statement mendefinisiskan kewajiban (utang) yang dikutip 
Harahap (2011:109) adalah kewajiban ekonomis dari suatu perusahaan 
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yang diakui dan dinilai sesuai prinsip akuntansi. Kewajiban disini 
termasuk juga saldo kredit yang ditunda yang bukan merupakan utang 
atau kewajiban. 
3. Modal (Ekuitas) 
Menurut Kasmir (2011:44), modal (ekuitas) merupakan hak yang 
dimiliki perusahaan. 
 
2.1.1.3.2 Laporan Laba/Rugi 
Menurut Fahmi (2011:98), laporan laba/rugi bersumber dari dua hal, yaitu 
laba dan biaya. Jika terlalu besar biaya maka memperlihatkan bahwa laporan 
tersebut lebih besar kerugiannya dibandingkan laba, dan begitu pula sebaliknya. 
Dalam jangka waktu tertentu, total aset perusahaan berubah disebabkan 
oleh kegiatan investasi, pendanaan, dan kegiatan operasional. Aset bertambah 
jika perusahaan membeli pabrik baru atau mendirikan bangunan baru. Hutang 
juga bertambah apabila perusahaan mengeluarkan obligasi untuk membiayai 
pendirian bangunan sehingga struktur modal dengan demikian akan berubah. 
Dalam kegiatan sehari-hari perusahaan memproduksi, dalam hal ini penjual 
akan menghasilkan keuntungan yang bisa ditahan dan bisa juga dibagi sebagai 
dividen. Laba bersih merupakan selisih antara total pendapatan dikurangi 
dengan total biaya. Pendapatan mengukur aliran masuk aset bersih setelah 
hutang dari penjualan barang atau jasa. Biaya mengukur aliran keluar aset bersih 





2.1.1.3.3 Laporan Arus Kas 
Menurut Halim dan Mamduh Hanafi (2012:19) “Laporan arus kas adalah 
laporan yang menyajikan informasi aliran kas masuk atau keluar bersih pada 
suatu periode, hasil dari ketiga kegiatan pokok perusahaan yaitu operasi, 
investasi dan pendanaan”. Aliran kas diperlukan terutama untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan yang sebenarnya dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya. 
 
2.1.1.4 Tujuan Laporan Keuangan 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 
tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan 
keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar 
perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 
Menurut Munawir (2010:10), secara umum laporan keuangan bertujuan 
untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan dalam membuat 
keputusan investasi dan pemberian pinjaman, baik pada saat tertentu maupun 
pada periode tertentu. 
Berikut ini beberapa tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu: 
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiiliki 
perusahaan saat ini. 
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki perusahaan saat ini. 
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c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu. 
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya yang dikeluarkan 
perusahaan pada periode tertentu. 
e. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 
pasiva, dan modal perusahaan. 
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode. 
g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
 
2.1.1.5 Keterbatasan Laporan Keuangan 
Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (Irham Fahmi, 2011:10) keterbatasan 
laporan keuangan adalah sebagai berikut. 
1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas 
kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuangan tidak dapat 
dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses 
pengambilan keputusan. 
2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dmaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan pihak tertentu. 
3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan 
taksiran dan berbagai pertimbangan. 
4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material. Demikian pula 
penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu 
mungkin tidak dilaksanakan jika hal itu tidak menimbulkan pengaruh 
yang material terhadap kelayakan laporan keuangan. 
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5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi 
ketidakpastian; bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang 
tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, lazimnya dipilih alternatif 
yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. 
6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu 
peristiwa/transaksi daripada bentuk hukumnya (formalitas) (subtance 
over form). 
7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis 
dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi 
dan sifat dari informasi yang dilaporkan. 
8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan 
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan 
tingkat kesuksesan antar perusahaan. 
9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat 
dikuantifikasikan umumnya diabaikan. 
 
2.1.2 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan 
Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau 
memperlajari daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk 
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan 
yang bersangkutan. 
Metode dan teknik analisa yang digunakan untuk menentukan dan 
mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat 
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 
diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 
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tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya. Tujuan dari 
setiap metode dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga 
dapat lebih dimengerti.  
Wild, Subramanyam dan Robert (2010:30) menyatakan bahwa ada lima 
teknik yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, yakni: 
1. Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal 
Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal adalah 
analisa yang menggunakan laporan keuangan dengan 
membandingkan pos-pos laporan keuangan untuk dua periode atau 
lebih sehingga akan diketahui perkembangannya. Ada dua teknik 
analisis yang biasa digunakan yaitu analisis perubahan dari tahun ke 
tahun dan analisis trend angka index. Analisis horizontal dalam jangka 
panjang akan membentuk analisis trend. Metode ini disebut metode 
analisa dinamis. 
2. Analisis Laporan Keuangan Common Size/Analisis Vertikal 
Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa 
hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan 
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya 
dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui 
keadaan keuangan atau hasil operasi pasa saat itu saja. Untuk analisis 
laba/rugi, penjualan biasanya ditetapkan 100% sedangkan untuk 
analisis secara total aktiva ditetapkan 100%. Metode ini disebut 
metode analisa statis. 
3. Analisis Rasio 
Analisis rasio yaitu menggunakan data perusahaan untuk menghitung 
rasio-rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. Anlisis 
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rasio melibatkan dua jenis perbandingan yaitu: internal 
(membandingkan rasio saat ini, masa lalu dan masa yang akan 
datang) dan eksternal (melibatkan perbandingan rasio perusahaan 
sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu yang sama). 
4. Analisis Arus Kas 
Analisis arus kas merupakan analisis terhadap laporan arus kas 
perusahaan. Analisis arus kas mencerminkan sumber penerimaan dan 
tujuan pengeluaran kas perusahaan. Analisis arus penerimaan dan 
pengeluaran kas ini akan dilakukan terhadap tida aktivitas yang ada 
dalam laporan arus kas yaitu aktivitas operasi, pendanaan dan 
investasi. 
5. Penilaian 
Penilaian merupakan penilaian atas laporan keuangan yang dibuat 
oleh perusahaan. Jenis analisis ini jarang digunakan namun analisis ini 
dapat menambah informasi bagi pengguna dan pembaca laporan 
keuangan perusahaan. 
 
2.1.2.1 Analisis Vertikal Horizontal 
Analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari 
hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk 







1. Analisis Horizontal (analisis dinamis) 
Analisis horizontal adalah analisa dengan mengadakan pembandingan 
laporan keuangan untuk beberapa periode sehingga diketahui 
perkembangan perusahaan dari periode satu ke periode yang lainnya. 
Contoh: 
    Tabel 2.1 Contoh Analisis Horizontal 













Kas  8000 16.000 8.000 100 2,0 
Piutang  40.000 30.000 10.000 25 0,75 
Barang  20.000 5.000 15.000 75 0,25 
Tanah 75.000 90.000 15.000 20 1,20 
Bangunan 50.000 75.000 25.000 50 1,50 
Aktiva lain  40.000 50.000 10.000 25 1,25 
Total  233.000 266.000 83.000 14 1,14 
(Sumber: Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, Sofyan Syafri 
Harahap, hal. 251) 
 
Kolom (C) menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
absolutnya (jumlah dalam rupiah) dan diperoleh dari kolom (B) – (A), 
sedang kolom (D) menunjukkan pertambahan atau pengurangan yang 
dinyatakan dalam presentase. Presentase ini dihitung dengan 
membagi kolom (C) dari setiap pos dengan jumlah yang terdapat 
dalam laporan tahun sebelumnya atau tahun yang dijadikan 
pembanding (tahun dasar). Kolom (E) dihitung dengan membagi 
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jumlah rupiah tiap pos dari tahun yang diperbandingkan dengan tahun 
pembanding atau tahun dasar. 
2. Analisis Vertikal (analisa statis) 
Analisis vertikal adalah analisa dengan menguraikan proporsi angka 
dari masing-masing pos terhadap total aset pada neraca, total 
penjualan pada pos laba/rugi dan total kas keluar dan masuk pada 
arus kas. 
Contoh: 
 Tabel 2.2 Contoh Analisis Vertikal 
PT. Losso Optimasi 
Neraca Common Size (%) 
Per 31 Desember 
Aktiva 1991 1992 1993 1994 1995 1996 
Kas dan Bank 
Ak.Lancar Lain 



























Total Aktiva 100 100 100 100 100 100 
Utang dan Modal 
Utang Lancar 












































Total Modal 57 43 63 67 61 60 
T.Utang danModal 100 100 100 100 100 100 
(Sumber: Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, Sofyan Syafri 
Harahap, hal. 251) 
 
 
Teknik ini menggunakan pola penyederhanaan angka-angka yang 
terdapat dalam laporan keuangan atau bisa juga disebut 
“pengawaman” laporan keuangan. Proses ini juga memerlukan angka 
dasar yang ditetapkan sebagai dasar perhitungan angka konversi. 
Tanpa mengabaikan angka lain, biasanya untuk neraca dipakai total 
aset atau total utang dan modal sebagai dasar dengan angka 100%, 
berarti pos-pos aset akan dipersentasikan ke angka total aset tadi dan 
pos-pos utang dan modal akan dipersentasikan ke total utang dan 
modal itu. Dengan demikian, neraca akan menjadi angka-angka awam 
dalam bentuk persentase ke total aset. 
Sama halnya dengan laporan laba/rugi. Tanpa meremehkan angka 
pos lain biasanya yang menjadi pos dasar adalah penjualan. Angka 
penjualan dianggap 100% sehingga komponen pos laba/rugi di 
bawahnya dikaitkan dengan angka penjualan di konversikan ke angka 
presentasi. Sehingga semua pos laba/rugi dapat dikaitkan atau 
dihubungkan dengan penjualan. 
 
2.1.2.2 Rasio Keuangan 
2.1.2.2.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 




Rasio Keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi 
dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan 
perusahaan yang bersangkutan. 
 
Menurut Sutrino (2012:214), mengatakan bahwa “Analisis rasio keuangan 
adalah menghubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan.” 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian tentang rasio keuangan merupakan 
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 
dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 
dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 
keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian 
angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode. 
 
2.1.2.2.2 Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan 
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 
rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap 
rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap 
hasil dari rasio yang diukur diintrepretasikan sehingga menjadi berarti bagi 
pengambilan keputusan.  
Analisis rasio keuangan dapat mengungkapkan hubungan penting dan 
menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk 
dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio. 
Seperti alat analisis lainnya, rasio paling bermanfaat bila berorientasi ke depan. 





1. Rasio Likuiditas 
Menurut Fred Weston dalam buku Kasmir (2015:128) mengatakan bahwa 
rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang mengambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka 
pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu 
untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 
Menurut J. O Gill dalam Kasmir (2015:130), rasio likuiditas mengukur 
jumlah kas atau jumlah investasi yang dapat dikonversikan atau diubah 
menjadi kas untuk membayar pengeluaran, tagihan, dan seluruh kewajiban 
lainnya yang sudah jatuh tempo. 
Jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan adalah: 
 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang 
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 
tempo. Rasio lancar dapat pula sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio 
lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar 
dengan total utang lancar. 
Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio yang dapat 








b. Rasio Kas (Cash ratio) 
Menurut Danang Sunyoto (2013:91), Cash ratio menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
dengan uang kas dan surat berharga yang mudah di diperdagangkan, 
yang tersedia dalam perusahaan. Ukuran demikian akan memberikan 
suatu gambaran yang lebih baik mengenai likuiditas suatu perusahaan 
oleh karena dapat diketahui berapa uang kas yang tersedia dan surat 
berharga untuk menjamin setiap rupiah kewajiban jangka pendek. 
Rumus untuk mencari rasio kas (cash ratio) yang dapat digunakan 







2. Rasio Profitabilitas 
Tujuan Akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-
hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakuakn investasi baru. 
Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya 
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan 
berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 
Menurut Kasmir (2015:196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 
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ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan adalah: 
a. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva/assets yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset 
(Veithzal Rivai, 2006:157). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 





b. Return on Investment (ROI) 
Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment merupakan 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan di 
dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 
yang tersedia di dalam perusahaan.  
Rumus untuk mencari Return on Investment (ROI) dapat digunakan 
sebagai berikut: 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =








c. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. 








3. Rasio Solvabilitas 
Menurut kasmir (2015:151), rasio solvabilitas atau leverage ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas 
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Jenis-jenis rasio solvabilitas yang digunakan adalah: 
a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) yang dapat 








b. Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio 
ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri dijadikan 
untuk jaminan utang. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio yang 
dapat digunakan adalah sebagai berikut. 






2.1.3 Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi (2012:239), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. 
Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang 
menggambarkan kondisi perusahaan dari sudut pandang keuangan dan dapat 





2.1.4 Pengukuran Kinerja 
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun sistem imbalan dalam perusahaan, yang dapat mempengaruhi 
perilaku pengambilan keputusan dapam perusahaan. 
Menurut Govindarajan dalam Nugraha (2010) pengukuran kinerja 
keuangan perusahaan bertujuan untuk: 
a. Memberikan informasi yang berguna dalam membuat keputusan penting 
mengenai aset yang dgunakan dan untuk memacu para manajer untuk 
membuat keputusan yang menyalurkan kepentingan perusahaan. 
b. Mengukur kinerja unit usaha sebagai suatu entitas usaha. 
 
2.2 Tinjauan Empiris 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan 






pada Kelompok Alas 
Kaki dari tahun 
2005-2007 
Analisis laporan keuangan dilaksanakan 
dengan menggunakan analisis rasio yang 
meliputi analisis likuiditas, leverage, 
profitabilitas dan aktifitas. Sedangkan dengan 
motode analisis yang digunakan adalah 
metode analisis horizontal. Dari hasil analisis 
yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa analisis keuangan sangat membantu 
manajemen dalam menilai kinerja 
perusahaan. Di mana perusahaan dapat 
mengetahui kelemahan dan kelebihannya 
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Bank BUMN di 
Indonesia dalam 
periode 2008-2010 
Berdasarkan hasil analisis vertikal dan 
horizontal, index neraca dan laba/rugi Bank 
BUMN dalam kondisi yang optimal, 
sedangkan untuk index arus kas Bank BUMN 
cenderung tidak optimal. Berdasarkan 
analisis rasio CA-EL dapat disimpulkan 
bahwa dari segi Capital, Aset, dan Earning, 
Bank BUMN telah memenuhi standar minimal 
Bank Indonesia. 












Berdasarkan analisis vertikald dan horizontal 
dapat disimpulkan bahwa indeks neraca dan 
arus kas sudah optimal dan efisien kecuali 
indeks laba rugi yang cenderung tidak 
optimal. Berdasarkan analisis rasio dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT PLN 
(PERSERO) Pusat buruk atau tidak sehat. 
 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis, maka gambar 
berikut ini menyajikan kerangka berpikir penelitian dan menjadi pedoman dalam 















Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar menerbitkan laporan keuangan yang kemudian dianalisis oleh 
peneliti dengan menggunakan metode analisis vertikal – horizontal dan analisis 
rasio. 
Analisis vertikal – horizontal tersebut akan menggambarkan proporsi-
proporsi pada neraca, laba/rugi dan arus kas dalam laporan keuangan dan 
kemudian akan menggambarkan trend atau pergerakan pos-pos dari ketiga 
laporan tersebut dari tahun ke tahun. Sedangkan analisis rasio yang digunakan 
oleh peneliti yang digambarkan di atas adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas 
dan solvabilitas. Rasio-rasio tersebut dinilai penting dalam menggambarkan 
seberapa besar PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar dapat mengoptimalkan 
segala sumber dayanya untuk menghasilkan laba serta seberapa besar 
kemampuan  PT. BPR Sulawesi Mandiri dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Di mana kemudian hasil dari analisis tersebut akan sampai pada 

















Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa pencapaian kinerja keuangan PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar optimal berdasarkan analisis vertikal-horizontal. 
2. Diduga bahwa pencapaian kinerja keuangan PT. BPR Sulawesi 







3.1 Rancangan Penelitian 
Proses pada penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai dari 
perencanaan dan perancangan penelitian, menentukan fokus penelitian, 
menetapkan teori-teori sebagai dasar dalam interpretasi hasil, menetapkan waktu 
penelitian, mengetahui jenis data yang diperlukan, mangumpulkan data, 
menganalisis data dan kemudian menyajikan hasil analisis sebagai hasil 
penelitian.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Dikatakan demikian, karena pada penelitian ini data yang digunakan 
adalah data numerik yang jelas skala ukurnya, dan kemudian hasil analisis data 
tersebut diinterpretasikan secara deskriptif. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penulis menetapkan objek penelitian pada PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar. Penelitian ini diharapkan prosesnya selama 3 bulan, terhitung mulai 







3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2010:115) adalah “wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
Populasi yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 




Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan neraca, 
laba/rugi dan laporan arus kas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar periode 
2012-2015. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
(time series data). Data sekunder terdiri dari: 
1. Data kualitatif, yaitu data dalam bentuk informasi yang bukan dalam 
bentuk angka-angka tetapi dalam bentuk lisan dan tertulis. Data kualitatif 
ini seperti gambaran umum perusahaan pada PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka. 
Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Keuangan 
PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar selama 4 tahun, yaitu dari tahun 
2012-2015, dengan rincian: 
35 
 
a. Kurun waktu time series data yang digunakan adalah laporan 
keuangan selama empat tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2012 
sampai tahun 2015. 
b. Sumber data yang diperoleh dari laporan tahunan PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar, studi kepustakaan, melalui jurnal, artikel, dan 
makalah serta berbagai situs yang berhubungan dengan penelitian.  
Sumber Data yang akan menjadi analisis dalam tulisan ini adalah data 
sekunder. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan 
neraca, laba/rugi dan arus kas serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya 
dengan objek yang sedang dibahas. 
 
3.5 Variabel Pengukuran Penelitian 
Kinerja keuangan merupakan variabel pengukuran dalam penelitian ini 
yang indikatornya terdiri dari: 
1. Rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, profitabilitas dan 
solvabilitas. 
2. Perubahan pos terdiri dari: 
a. Pos-pos pada laba/rugi, pendapatan, beban dan laba. 
b. Pos-pos pada neraca yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 
c. Pos-pos pada arus kas yang terdiri dari arus kas masuk dan arus kas 






3.6 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data informasi yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-
konsep yang sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada 
buku-buku, makalah, dan jurnal guna memperoleh landasan teoritis 
yang memadai untuk melakukan pembahasan. 
2. Mengakses web dan situs-situs terkait 
Metode ini digunakan untuk mencari data-data atau informasi terkait 
pada website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini.  
3. Penelitian lapangan (Field Research) 
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dilokasi (objek 
penelitian) secara langsung yaitu dengan melakukan wawancara 
langsung kepada pihak bank yang bersangkutan. 
 
3.7 Metode dan Teknik Analisis 
Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari 
daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan 
posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang 
bersangkutan. 
Metode dan teknik analisis yang digunakan untuk menentukan dan 
mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat 
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 
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diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 
tertentu, atau diperbandingkan dengan alt-alt pembanding lainnya. Tujuan dari 
setiap metode dan teknik anallisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga 
dapat lebih dimengerti. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
sebagai berikut. 
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan 
Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan analisis vertikal-
horizontal yang membandingkan antara setiap pos-pos yang sama 
dalam laporan keuangan untuk periode beberapa tahun (periode) 
sehingga dapat diketahui perkembangan (tren) atau kecenderungannya. 
Yang diperbandingkan adalah hasil penilaian yang diperoleh dari kinerja 
perusahaan selama beberapa tahun. 
a. Analisis Vertikal 
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya 
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-
pos yang ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya 
untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari 
periode ke periode tidak diketahui. 
b. Analisis Horizontal 
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari 
hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode 








2. Analisis rasio 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 
komponen satu dalam laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di 
antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingan dapat 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Gambaran Umum PT. BPR Sulawesi Mandiri 
4.1.1 Sejarah PT. BPR Sulawesi Mandiri  
PT. Bank Perkreditan Rakyat Sulawesi Mandiri Makassar didirikan 
dengan akta tanggal 03 April 2003 (tiga April dua ribu tiga) nomor 9, dibuat 
dihadapan SRI HARTINI WIDJAJA, Sarjana Hukum dan telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
melalui Surat Keputusannya tertanggal 04 - 09 - 2003 (empat September dua 
ribu tiga) Nomor: C-20978 HT.01.01.TH.2003 tentang PENGESAHAN AKTA 
PENDIRIAN PERSEROAN TERBATAS MENTERI KEHAKIMAN DAN HAK 
ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia tertanggal 31 – 10 – 2003 (tiga puluh satu Oktober 
dua ribu tiga) Nomor 87. 
 
4.1.2  Visi dan Misi PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Visi 
“Menciptakan lembaga keuangan mikro yang kuat, sehat, dan berdaya guna 
bagi masyarakat terutama pengusaha mikro dan kecil.” 
Misi 
1. Sebagai lembaga perantara keuangan yang profesional dan menjunjung 
tinggi integritas, serta “prudent” sesuai dengan ketentuan eksternal dan 
internal BPR Sulawesi Mandiri. 
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2. Menjadikan BPR Sulawesi Mandiri sebagai salah satu alternatif terbaik 
bagi nasabah deposan maupun debitur. 
3. Melayani masyarakat berpenghasilan rendah yang sulit mendapatkan 
akses ke bank umum, dengan menggunakan sistem serta prosedur Bank 
yang sederhana. 
4. Memberikan manfaat yang optimal bagi semua stakeholder. 
 
4.1.3 Sasaran Strategis Perusahaan 
Mengumpulkan dana dari masyarakat melalui tabungan dan deposito, 
serta saldo laba ditahan sebagai tambahan modal yang merupakan dana sendiri 
guna memperkuat modal operasional perusahaan. Dana-dana tersebut 
disalurkan ke masyarakat dalam bentuk pinjaman/kredit. Kebijaksanaan 
pelaksanaan kredit diberikan terutama kredit modal kerja dan kredit jangka 
pendek. Prioritas kredit diberikan kepada: 
 Sektor-sektor ekonomi yang produktif yang bergerak di bidang agribisnis 
 Pengusaha mikro kecil dan pengusaha menengah 
 Kelompok-kelompok usaha kecil dan menengah yang berorientasi 
ekspor 
 Karyawan baik di dalam maupun di luar Japfa Group 
 Pensiunan Pegawai Negeri Sipil 
Dalam pemberian kredit maka para nasabah yang bersangkutan 
diwajibkan untuk membuka rekening tabungan pada BPR Sulawesi Mandiri yang 
bertujuan untuk membiasakan nasabah berhemat selain untuk memudahkan 
dalam pembayaran angsuran kreditnya setiap bulan melalui pendebetan 
otomatis oleh sistem. 
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Strategi pemasaran akan dilaksanakan secara agresif (door to door 
service, meningkatkan promosi, pricing yang kompetitif), meningkatkan efisiensi 
dan kreatifitas usaha serta meningkatkan pengetahuan perbankan kepada para 
karyawan. 
 
4.1.4 Tujuan Operasional Perusahaan 
Tanpa mengabaikan tujuan operasional perusahaan itu sendiri akan 
memperoleh laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat berjalan 
terus, maka PT. Bank Perkreditan Rakyat Sulawesi Mandiri menetapkan tujuan: 
 Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 
berjangka dan tabungan. 
 Memberikan kredit untuk pengusaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM). 
 Menempatkan dananya dalam bentuk deposito berjangka, sertifikat 
deposito, dan/atau tabungan pada Bank lain. 
  
4.1.5 Organisasi dan Manajemen 
a. Legalitas Perusahaan 
Nama PT Bank Perkreditan Rakyat (PT BPR Sulawesi Mandiri) 
Bidang Usaha Layanan Perbankan 
Tanggal Pendirian 03 April 2003 
Dasar Hukum 
Pendirian 
 Akta Pendirian dan Anggaran Dasar No. 09 Tanggal 




 Pengesahan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 
Manusia No. C-20978 HT. 01.01-TH.2003 Tanggal 04 
September 2003 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 87 Tanggal 31 
Oktober 2003, Tambahan No. 10833 
 Akte Pernyataan Keputusan Rapat No.11 Tanggal 19 
Oktober 2005 oleh Notaris Hajjah Farida Said, SH, 
M.Kn 
 Sisminbakum Dirjen Administrasi Umum Departemen 
Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C-
UM.02.01.16992 Tanggal 24 November 2005. 
 Risalah Rapat PT.BPR Sulawesi Mandiri No.27 
Tanggal 21 April 2009 dibuat dihadapan Notaris Sri 
Hartini Widjaya, SH 
 Persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia No.AHU-31.542.AH.01.02. Tanggal 09 Juli 
2009 
 Akta Akuisisi PT. BPR Sulawesi Mandiri No.04 
Tanggal 03 Agustus 2009 dibuat dihadapan Notaris 
Hajjah Farida Said, SH, M.Kn 
 Risalah Rapat PT. BPR Sulawesi Mandiri No.03 
Tanggal 03 Agustus 2009 dibuat dihadapan Notaris 
Hajjah Farida Said, SH, M.Kn 
 Risalah Rapat PT. BPR Sulawesi Mandiri No.07 
Tanggal  08 Januari 2009 dibuat dihadapan Notaris 
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Hajjah Farida Said, SH, M.Kn 
 Risalah Rapat PT. BPR Sulawesi Mandiri No.07 
Tanggal 08 Januari 2010 dibuat dihadapan Notaris 
Hajjah Farida Said, SH, M.Kn 
Anggaran Dasar 
Terakhir 
Akta Notaris No. 19 tanggal 11 April 2014, yang dibuatdi 
hadapan Notaris Hj. FARIDA SAID, SH.,M.Kn, yang telah 
diterima serta dicatat ddalam Database Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-02992.40.22.2014 tanggal 17 
April 2014 
Izin Bank 
Surat Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
6/10/KEP.DGS/2004 Tentang PEMBERIAN USAHA PT BNK 
PERKREDITAN RAKYAT SULAWESI MANDIRI 
Izin Usaha 
Surat Izin Walikota Makassar No. 503/0448.IG-P/11/KPAP 
berlaku sampai dengan 14 Agustus 2014 
Tanda Daftar 
Perusahaan 
Nomor : 503/0385/TDPPT-P/11/KPAP berlaku sampai 



























Penyusunan struktur organisasi yang mencerminkan garis komando yang jelas. 
Dengan demikian setiap personil di dalam organisasi mempunyai tugas yang 
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4.1.6 Organisasi dan Manajemen 
a. Manajemen 
Susunan pengurus perusahaan yaitu Dewan Komisaris dan 
Direksi sebagai berikut: 
DEWAN KOMISARIS : 
KOMISARIS UTAMA : IGN. HERRY WIBOWO 
KOMISARIS  : BAMBANG PRAWITO 
DEWAN   : 
DIREKTUR UTAMA : DALMASIUS PANGGALO 
DIREKTUR  : RIDWAN SARTONO 
Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugas 
yang diitujukan untuk kepentingan perseroan dalam mencapai 
maksud dan tujuannya. 
Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan atas 
kepengurusan perseroan yang dilaksanakan direksi. 
 
b. Kepemilikan 
Modal disetor PT. Bank Perkreditan Rakyat Sulawesi Mandiri 
Makassar berjumlah Rp1.800.000.000,- (satu milyar delapan ratus 
juga rupiah) terdiri atas 1.800 (seribu delapan ratus) lembar saham 
dengan susunan kepemilikan sebagai berikut : 
Pemengang Saham Lembar Saham Nominal % 
1. Johansjah Halim Kesuma 900 900.000.000 50 
2. Ign Herry Wibowo 360 360.000.000 20 
3. Agus Antariksa Aidharta 270 270.000.000 15 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Analisis Vertikal 
5.1.1 Analisis Vertikal pada Neraca 
 Analisis Vertikal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 31 
Desember 2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 2 dapat dilihat perkembangan aktiva dan 
passiva periode 2012 mengalami fluktuatif. Jumlah aktiva pada periode 
tersebut adalah Rp 31.143.464.802,17, jumlah aktiva terbesar diperoleh dari 
hasil kredit yang diberikan dengan proporsi 87% (Rp27.100.331.951,60) 
kemudian diikuti dengan penempatan pada bank lain sebesar 11 % 
(Rp3.366.118.074,32). Adapun aktiva dalam jumlah kecil selama periode 2012 
yaitu: kas sebesar 0,48% (Rp148.724.150,00), pendapatan bunga yang akan 
diterima sebesar 1% (346.749.009,60). 
Pembiayaan terhadap aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca 
dapat terlihat pada passiva. Jumlah kewajiban pada periode 2012 sebesar 
Rp23.752.929.596,31 (76%) dan jumlah ekuitas sebesar 
Rp31.143.464.802,17 (24%). Jumlah passiva terbesar berasal dari simpanan 
sebesar 72% (Rp22.350.319.616,15), sedangkan passiva terkecil berasal dari 
utang bunga sebesar 0,27% (Rp85.607.391,00). 
Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari saldo laba sebesar 
11% (Rp3.525.574.504,22) dan modal terkecil diperoleh dari cadangan 





 Analisis Vertikal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 31 
Desember 2013 
Berdasarkan LAMPIRAN 2 dapat dilihat perkembangan aktiva dan 
passiva periode 2013 mengalami fluktuatif. Jumlah aktiva pada periode 
tersebut adalah Rp39.562.989.902,38. Jumlah aktiva terbesar diperoleh dari 
hasil kredit yang diberikan sebesar 85% (Rp33.707.604.011,00), kemudian 
diikuti dengan penempatan pada bank lain sebesar 13% 
(Rp4.949.723.596,63). Adapun aktiva dalam jumlah kecil selama periode 2013 
yaitu: kas sebesar 1% (Rp248.337.750,00), pendapatan bunga yang akan 
diterima sebesar 1% (Rp428.145.258,00). 
Pembiayaan dalam aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca dapat 
terlihat pada passiva. Jumlah kewajiban pada periode 2013 sebesar 
Rp30.359.426.327,53 (77%) dan jumlah ekuitas Rp9.203.563.574,83 (23%). 
Jumlah passiva terbesar berasal dari simpanan sebesar 71% 
(Rp28.279.169.769,60), sedangkan passiva terkecil berasal dari utang bunga 
sebesar 0,26% (Rp101.761.730,00). 
Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari saldo laba sebesar 
13% (Rp5.230.535.205,86) dan modal terkecil diperoleh dari cadangan yaitu 
sebesar 1% (Rp360.000.000,00). 
 
 Analisis Vertikal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 31 
Desember 2014 
Berdasarkan LAMPIRAN 2 dapat dilihat perkembangan aktiva dan 
passiva periode 2014 mengalami fluktuatif. Jumlah aktiva pada periode 
tersebut adalah Rp53.445.776.971,81. Jumlah aktiva terbesar diperoleh dari 





diikuti dengan aset tetap sebesar 12% (Rp6.434.374.294,00). Adapun aktiva 
dalam jumlah kecil selama periode 2014 yaitu: kas sebesar 1% 
(Rp279.938.718,00), pendapatan bunga yang akan diterima sebesar 1% 
(Rp530.415.709,00). 
Pembiayaan dalam aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca dapat 
terlihat pada passiva. Jumlah kewajiban pada periode 2014 sebesar 
Rp44.527.805.316,78 (83%) dan jumlah ekuitas Rp8.917.973.655,03 (17%). 
Jumlah passiva terbesar berasal dari simpanan sebesar 75% 
(Rp39.955.341.858,80), sedangkan passiva terkecil berasal dari utang pajak 
sebesar 0,03% (Rp17.993.199,00). 
Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari dana setoran modal 
sebesar 12% (Rp6.660.000.000,00) dan modal terkecil diperoleh dari saldo 
laba yaitu sebesar 0,01% (Rp3.563.574,83). 
 
 Analisis Vertikal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 31 
Desember 2015 
Berdasarkan LAMPIRAN 2 dapat dilihat perkembangan aktiva dan 
passiva periode 2015 mengalami fluktuatif. Jumlah aktiva pada periode 
tersebut adalah Rp74.560.613.403,38. Jumlah aktiva terbesar diperoleh dari 
hasil kredit yang diberikan sebesar 80% (Rp59.925.834.759,00), kemudian 
diikuti dengan penempatan pada bank lain sebesar 11% 
(Rp7.845.289.372,46) dan aset tetap sebesarr 11% (Rp7.949.936.781,30. 
Adapun aktiva dalam jumlah kecil selama periode 2013 yaitu: kas sebesar 






Pembiayaan dalam aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca dapat 
terlihat pada passiva. Jumlah kewajiban pada periode 2015 sebesar 
Rp59.515.281.458,13 (80%) dan jumlah ekuitas Rp15.045.331.945,08 (20%). 
Jumlah passiva terbesar berasal dari simpanan sebesar 73% 
(Rp54.579.960.756,80), sedangkan passiva terkecil berasal dari utang pajak 
sebesar 0,14% (Rp108.071.299,00). 
Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari dana setoran modal 
sebesar 9% (Rp6.660.000.000,00) dan modal terkecil diperoleh dari modal 
disetor yaitu sebesar 2% (Rp1.800.000.000,00). 
 
5.1.2  Analisis Vertikal pada Laba Rugi 
 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 3, pada tahun 2012 PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar memperoleh laba bersih sebesar Rp1.704.960.701,64 
(38%) dengan total pendapatan sebesar Rp4.511.535.662,14. Sebagian besar 
pendapatan diperoleh dari pendapatan bunga yaitu sebesar 
Rp3.658.461.095,14 (81%). 
Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
BPR Sulawesi Mandiri Makassar antara lain beban bunga, beban operasional 
dan beban non operasional. Jumlah beban terbesar adalah beban 
administrasi dan umum sebesar Rp1.923.208.833,50 (43%) dan beban bunga 






 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2013 
Berdasarkan LAMPIRAN 3, pada tahun 2013 PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar memperoleh laba bersih sebesar Rp1.813.028.368,97 
(35%) dengan total pendapatan sebesar Rp5.142.585.542,59. Sebagian besar 
pendapatan diperoleh dari pendapatan bunga yaitu sebesar 
Rp4.206.157.195,49 (82%). 
Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
BPR Sulawesi Mandiri Makassar antara lain beban bunga, beban operasional 
dan beban non operasional. Jumlah beban terbesar adalah beban bunga 
sebesar Rp2.502.233.362,50 (49%) dan beban administrasi dan umum 
sebesar Rp2.175.114.068,05 (42%). 
 
 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2014 
Berdasarkan LAMPIRAN 3,pada tahun 2014 PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar memperoleh laba bersih sebesar Rp454.410.080,20 (8%) 
dengan total pendapatan sebesar Rp5.817.142.060,66. Sebagian besar 
pendapatan diperoleh dari pendapatan bunga sebesar Rp3.484.101.761,03 
(60%). 
Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
BPR Sulawesi Mandiri Makassar antara lain beban bunga, beban operasional 
dan beban non operasional. Jumlah beban terbesar adalah beban bunga 
sebesar Rp3.904.779.378,34 (67%) dan beban administrasi dan umum 





 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2015 
Berdasarkan LAMPIRAN 3, pada tahun 2015 PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar memperoleh laba bersih sebesar Rp2.129.741.175,23 
(24%) dari total pendapatan sebesar Rp8.704.004.278,14. Sebagian besar 
pendapatan diperoleh dari pendapatan bunga sebesar Rp6.602.061.278,14 
(76%). 
Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
BPR Sulawesi Mandiri Makassar antara lain beban bunga, beban operasional 
dan beban non operasional. Jumlah beban terbesar adalah beban bunga 
sebesar Rp4.289.157.764,44 (49%) dan beban penyisihan kerugian sebesar 
Rp3.553.050.516,00 (41%). 
 
5.1.3  Analisis Vertikal pada Arus Kas 
 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 4, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada 
tahun 2012 berasal dari kegiatan operasi yaitu simpanan sebesar 
Rp5.750.130.356,75 (77%).Arus kas keluar pada tahun 2012 berasal dari 
kegiatan operasi yaitu kredit yang diberikan sebesar Rp7.923.416.836,80 
(87%).  
Total arus kas masuk pada tahun 2012 mengalami surplus di mana 
total arus kas masuk pada tahun 2012 sebesar Rp 9.173.883.236,86  lebih 





 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2013 
Berdasarkan LAMPIRAN 4, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada 
tahun 2013 berasal dari kegiatan operasi yaitu simpanan sebesar 
Rp5.928.850.153,45 (78%). Arus kas keluar  pada tahun 2013 berasal dari 
kegiatan operasi yaitu kredit yang diberikan sebesar Rp6.607.272.059,40 
(71%). 
Total arus kas masuk pada tahun 2013 mengalami surplus di mana 
total arus kas masuk pada tahun 2013 sebesar Rp 9.368.391.813,56 lebih 
besar dari total arus kas keluar sebesar Rp 9.268.778.213,56. 
 
 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2014 
Berdasarkan LAMPIRAN 4, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada 
tahun 2014 berasal dari kegiatan operasi yaitu simpanan sebesar 
Rp11.676.172.089,20 (48%) dan dari kegiatan pendanaan yaitu dana setoran 
modal sebesar Rp6.660.000.000,00 (28%). Arus kas keluar pada tahun 2014 
berasal dari kegiatan operasi yaitu kredit yang diberikan sebesar 
Rp8.452.253.804,00 (34%), dari aktivitas investasi yaitu pembelian aset tetap 
dan inventaris sebesar Rp5.241.609.700,00 (21%), dan darri aktivitas 





Total arus kas masuk pada tahun 2014 mengalami surplus di mana 
total arus kas masuk pada tahun 2014 sebesar Rp24.821.559.572,02 lebih 
besar dari total arus kas keluar sebesar Rp24.789.958.604,05. 
 
 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Periode 2015 
Berdasarkan LAMPIRAN 4, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari 
aktivas operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada 
tahun 2015 berasal dari kegiatan operasi yaitu simpanan sebebsar 
Rp14.642.618.898,00 (63%) dan biaya penyisihan penghapusan aset 
produktif sebesar Rp3.553.050.516,00 (15%). Dari kegiatan investasi yang 
mengalami peningkatan yaitu pembelian aset tetap dan inventaris sebesar 
Rp1.515.562.487,30 (7%).  
Total arus kas masuk pada tahun 2015 mengalami defisit  di mana 
arus kas masuk pada tahun 2015 sebesar Rp 23.223.257.511,54 lebih kecil 
dari total arus kas keluar sebesar Rp 23.354.479.129,54. 
 
5.2 Analisis Horizontal 
5.2.1 Analisis Horizontal pada Neraca 
 Analisis Horizontal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 
2012 – 2013 
Berdasarkan LAMPIRAN 5, laporan Neraca PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012 ke 2013 menunjukkan peningkatan total 





seperti kas sebesar 67%, penempatan pada bank lain sebesar 47%, 
pendapatan bunga yang akan diterima sebesar 23% dan kredit yang diberikan 
sebear 24%. Sedangkan aktiva yang mengalami penurunan adalah jumlah 
aset tetap. 
Neraca di sisi pasiva dan ekuitas selama periode 2012-2013 
menunjukkan peningkatan pada pos pasiva kewajiban meningkat sebesar 
Rp6.606.496.731,22 (28%) dan ekuitas sebesar Rp1.813.028.368,97 (25%). 
Pos-pos yang mengalami peningkatan  pada sisi pasiva adalah simpanan dari 
bank lain, utang bunga, utang pajak, simpanan, pinjaman diterima dan 
kewajiban lain-lain. Sementara pos-pos yang mengalami penurunan adalah 
kewajiban segera. Pada sisi ekuitas, pos yang mengalami peningkatan adalah 
pos saldo laba sebesar 48%. Sementara pada pos modal disetor tidak 
mengalami peningkatan dan penurunan pada periode 2012-2013. Sementara 
aktiva yang mengalami penurunan adalah aset lain-lain. 
 
 Analisis Horizontal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 
2013 – 2014 
Berdasarkan LAMPIRAN 5, laporan Neraca PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2013 ke 2014 menunjukkan peningkatan total 
aktiva sebesar 35%. Pos-pos pada aktiva yang mengalai peningkatan seperti 
aset tetap sebesar 439%, pendapatan bunga yang akan diterima sebesar 
24%, penempatan pada bank lain sebesar 21% dan kredit yang diberikan 
sebesar 25%. 
Neraca di sisi pasiva dan ekuitas selama periode 2013-2014 





Rp14.168.378.989,25 (47%) dan ekuitas mengalami penurunan sebesar 
Rp285.589.919,80 (3%). Pos-pos yang mengalami peningkatan pada sisi 
pasiva adalah kewajiban segera, utang bunga, simpanan dan simpanan dari 
bank lain. Sementara pos-pos yang mengalami penurunan adalah utang 
pajak, pinjaman diterima dan kewajiban lain-lain. 
Pada sisi ekuitas, pos-pos yang mengalami peningkatan adalah dana 
setoran modal, sementara pos-pos yang mengalami penurunan adalah 
cadangan dan saldo laba. Pada pos modal disetor tidak mengalami 
peningkatan maupun penurunan pada periode 2013-2014. 
 
 Analisis Horizontal Neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 
2014 – 2015 
Berdasarkan LAMPIRAN 5, laporan Neraca PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2014 ke 2015 menunjukkan peningkatan total 
aktiva sebesar 41%. Pos-pos yang mengalami peningkatan adalah 
pendapatan bunga yang akan diterima sebesar 23%, penempatan pada bank 
lain sebesar 31%, kredit yang diberikan sebesar 42%, aset tetap sebesar 24% 
dan aset lain-lain sebesar 201%. Sedangkan aktiva yang mengalami 
penurunan adalah jumlah kas. 
Neraca di sisi pasiva dan ekuitas selama periode 2014-2015 
menunjukkan peningkatan pada pada pos pasiva kewajiban meningkat 
sebesar Rp14.987.476.141,35 (34%) dan ekuitas sebesar 
Rp6.127.358.290,05 (69%). Pos-pos yang mengalami peningkatan pada sisi 





pinjaman diterima dan kewajiban lain-lain. Sementara pos-pos yang 
mengalami penurunan adalah simpanan pada bank lain. 
Pada sisi ekuitas, pos-pos yang mengalami peningkatan adalah saldo 
laba. Sementara pada pos modal disetor, dana setoran modal dan cadangan 
tidak mengalami penningkatan maupun penurunan pada periode 2014-2015. 
 
5.2.2 Analisis Horizontal pada Laporan Laba Rugi 
 Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar Periode 2012 – 2013 
Berdasarkan LAMPIRAN 6, laporan Laba Rugi periode 2012 ke 2013 
PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar menunjukkan peningkatan laba sebesar 
6% (Rp108.067.667,33). Peningkatan dari sisi pendapatan berasal dari 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan operasional. Laba operasional 
meningkat sebesar 9%. Sementara pada sisi pendapatan pada periode 2012-
2013 tidak ada yang mengalami penurunan. 
Dari sisi beban, yang mengalami peningkatan adalah beban bunga, 
beban penyisihan kerugian, beban administrasi dan umum, beban non 
operasional dan pajak penghasilan. Sementara beban yang mengalami 
penurunan adalah beban pemasaran. 
 
 Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar Periode 2013 – 2014 
Berdasarkan LAMPIRAN 6, laporan Laba Rugi periode 2013- ke 2014 
PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar menunjukkan penurunan laba sebesar 





pendapatan operasional. Laba operasional menurun sebesar 74%. Sementara 
pendapatan yang mengalami penurunan adalah pendapatan bunga bersih, 
pendapatan non operasional. 
Dari sisi beban, yang mengalami peningkatan adalah beban bunga, 
beban penyisihan kerugian, beban pemasaran, beban administrasi dan 
umum. Sementara beban yang mengalami penurunan adalah beban non 
operasional dan pajak penghasilan.  
 
 Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar Periode 2014 – 2015 
Berdasarkan LAMPIRAN 6, laporan Laba Rugi periode 2014 ke 2015 
PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar menunjukkan peningkatan sebesar 
369% (Rp1.675.331.095). Peningkatan dari pendapatan berasal dari 
pendapatan bunga bersih, pendapatan operasonal. Laba operasional 
meningkat sebesar 377%. Sementara pendapatan yang mengalami 
penurunan adalah pendapatan non operasional. 
Dari sisi beban, yang mengalami peningkatan adalah beban bunga, 
beban penyisihan kerugian dan pajak penghasilan. Sementara beban yang 
mengalami penurunan adalah beban pemasaran, beban administrasin dan 










5.2.3 Analisis Horizontal pada Laporan Arus Kas 
 Analisis Horizontal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar Periode 2012 – 2013 
Berdasarkan LAMPIRAN 7, laporan arus kas PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2013 menunjukkan terjadi peningkatan dari 
segi arus kas dari aktivitas operasi dan arus investasi. Arus kas dari aktivitas 
pendanaan tidak mengalami peningkatan maupun penurunan pada periode 
2012-2013. Pada arus kas dari aktivitas operasi yang mengalami peningkatan 
adalah biaya penghapusan aset produktif, biaya penyusutan aset tetap, 
penyisihan kerugian, simpanan, pinjaman diterima, kewajiban lain-lain dan 
yang mengalami penurunan adalah penempatan pada bank lain, aset lain-lain, 
kewajiban segera, dan simpanan dari bank lain. Dari aktivitas investasi yang 
mengalami peningkatan adalah pembelian aset tetap dan inventaris. 
Saldo kas pada awal periode meningkat sebesar 78%, adapun saldo 
kas pada akhir periode juga meningkat sebesar 67% (Rp99.613.600,00). 
 
 Analisis Horizontal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar Periode 2013 – 2014 
Berdasarkan LAMPIRAN 7, laporan arus kas PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2013 ke periode 2014 menunjukkan terjadinya 
peningkatan dari segi arus kas dari aktivitas operasi dan investasi sedangkan 
dari arus kas dari aktivitas pendanaan mengalami penurunan. Pada arus kas 
dari aktivitas operasi yang mengalami peningkatan adalah biaya penyisihan 
penghapusan aset produktif, biaya penyusutan aset tetap, pendapatan bunga 
yang akan diterima, kredit yang diberikan, penyisihan kerugian, utang bunga, 





penempatan pada bank lain, aset lain-lain, kewajiban segera, utang pajak, 
pinjaman diterima, dan kewajiban lain-lain. Pada aktivitas investasi yang 
mengalami  peningkatan adalah pembelian aset tetap dan inventaris. 
Sedangkan pada arus kas pendanaan yang mengalami peningkatan adalah 
dana setoran modal dan yang mengalami penurunan adalah cadangan dan 
saldo laba. 
Saldo kas pada awal periode meningkat sebesar 67%, adapun saldo 
kas pada akhir periode juga meningkat sebesar 13% (Rp31.600.968,00). 
 
 Analisis Horizontal Laporan Arus Kas PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar Periode 2014 – 2015 
Berdasarkan LAMPIRAN 7, laporan arus kas PT.BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2014 ke periode 2015 menunjukkan adanya 
peningkatan dari segi aktivitas pendanaan dan investasi sedangkan dari 
aktivitas operasi mengalami penurunan. Pada arus kas operasi yang 
mengalami peningkatan adalah biaya penyisihan penghapusan aset produktif, 
biaya penyusutan aset tetap, pendapatan bunga yang akan diterima, 
penempatan pada bank lain, kredit yang diberikan, penyisihan kerugian, aset 
lain-lain dan yang mengalami penurunan adalah kewajiban segera, utang 
pajak, simpanan dari bank lain, pinjaman diterima, dan kewajiban lain-lain. 
Dari arus kas aktivitas investasi yang mengalami penurunan adalah 
pembelian aset tetap dan inventaris. Dari aktivitas pendanaan yang 
mengalami penurunan adalah dan setoran modal. 
Saldo kas pada awal periode meningkat sebesar 13%, adapun saldo 






5.3 Analisis Rasio Keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
1. Rasio Likuiditas 
Menurut Fred Weston dalam buku Kasmir (2015:128) mengatakan bahwa 
rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang mengambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 
perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 
terutama utang yang sudah jatuh tempo. 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata 
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 
jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio yang dapat 





b. Rasio Kas (Cash ratio) 
Menurut Danang Sunyoto (2013:91), Cash ratio menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
uang kas dan surat berharga yang mudah di diperdagangkan, yang tersedia 
dalam perusahaan. Ukuran demikian akan memberikan suatu gambaran yang 





berapa uang kas yang tersedia dan surat berharga untuk menjamin setiap rupiah 
kewajiban jangka pendek. 







2. Rasio Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2015:196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
a. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva/assets yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 
secara keseluruhan. 
ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 





b. Return on Investment (ROI) 
Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 






Rumus untuk mencari Return on Investment (ROI) dapat digunakan 
sebagai berikut: 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =




c. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 
semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 – 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 
 
3. Rasio Solvabilitas 
Menurut kasmir (2015:151), rasio solvabilitas atau leverage ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 
a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) yang dapat 










b. Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 
modal sendiri dijadikan untuk jaminan utang. Rumus untuk mencari Debt to 
Equity Ratio yang dapat digunakan adalah sebagai berikut. 






Tabel berikut menguraikan rasio keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar 
Tabel 5.1 rasio keuangan PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
 
2012 2013 2014 2015 
Rasio Likuiditas 
    Current Ratio 1,29 1,28 1,08 1,13 
Cash Ratio 0,63% 0,82% 0,63% 0,25% 
     Rasio profitabilitas 
    ROA 6,48% 5,54% 1,06% 3,61% 
ROI 5,47% 4,58% 0,85% 2,86% 
ROE 23,07% 19,70% 5,10% 14,16% 
     Rasio Solvabilitas 





Debt Ratio 76,27% 76,74% 83,31% 79,82% 
Debt to Equity Ratio  321,40% 329,87% 499,30% 395,57% 
Sumber data diolah dari hasil analisis rasio laporan keuangan PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2015 
 
1. Analisis Rasio Likuiditas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Berdasarkan tabel 5.1 current ratio pada tahun 2012 sebesar 1,29 yang 
artinya bahwa setiap utang lancar Rp1 akan dijamin dengan aktiva lancar 
sebesar Rp1,29. Maka kondisi perbandingan ini dapat dikatakan bahwa PT. 
BPR Sulawesi Mandiri Makassar dalam kondisi likuid karena besarnya aktiva 
lancar sebagai jaminan atas utang lancar lebih besar. Pada tahun 2013 current 
ratio sebesar 1,28 yang artinya bahwa setiap utang lancar Rp1 akan dijamin 
dengan aktiva lancar sebesar Rp1,28. Maka kondisi perbandingan ini dapat 
dikatakan bahwa PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar dalam kondisi likuid 
karena besarnya aktiva lancar sebagai jaminan atas utang lancar lebih besar. 
Pada tahun 2014 current ratio sebesar 1,08 yang artinya bahwa setiap utang 
lancar Rp1 akan dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp1,08. Maka kondisi 
perbandingan ini dapat dikatakan bahwa PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
dalam kondisi likuid karena besarnya aktiva lancar sebagai jaminan atas utang 
lancar lebih besar. Pada tahun 2015 current ratio sebesar 1,13 yang artinya 
bahwa setiap utang lancar Rp1 akan dijamin dengan aktiva lancar sebesar 
Rp1,13. Maka kondisi perbandingan ini dapat dikatakan bahwa PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar dalam kondisi likuid karena besarnya aktiva lancar 
sebagai jaminan atas utang lancar lebih besar. 
Sedangkan untuk cash ratio, dari hasil perhitungan tahun 2012 sebesar 





sebesar 0,25%. Nilai ini bisa diinterpretasikan bahwa untuk setiap kewajiban Rp 
1 akan dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 0,63 tahun 2012, Rp 0,82 
tahun 2013, Rp 0,63 tahun 2014 dan Rp 0,25 untuk tahun 2015. Maka dapat 
dikatakan bahwa kondisi perusahaan likuid atau dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya karena besarnya aktiva lancar sebagai jaminan atas utang 
lancar lebih besar atau dapat dikatakan aktiva lancar perusahaan besarnya 
0,63 kali utang lancar tahun 2012, 0,82 kali utang lancar tahun 2013, 0,63 kali 
utang lancar tahun 2014 dan 0,25 kali utang lancar tahun 2015. Tetapi untuk 
tahun 2014 ke 2015 perusahaan mengalami penurunan drastis. Hal ini perlu 
diperhatikan dan diperbaiki untuk tahun 2016 
 
2. Analisis Rasio Profitabilitas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Dari hasil perhitungan Return on asset (ROA) pada tahun 2012 sebesar 
6,48% namun pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 5,54%, tahun 
2014 perusahaan mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 1,06% 
tetapi untuk tahun 2015 mengalami kenaikan sedikit dari tahun sebelumnya 
sebesar 3,61%. Perusahaan menghasilkan ROA sebesar (1%). Arti angka ini 
adalah bahwa untuk setiap Rp100 aktiva yang dimiliki perusahaan, perusahaan 
mendapatkan keuntungan Rp6 untuk tahun 2012, Rp 5 untuk tahun 2013, Rp 1 
untuk tahun 2014 dan Rp 3 untuk tahun 2015. Untuk menilai kinerja, rasio ROA 
PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar akan dibandingkan dengan rata-rata suku 
bunga simpanan. Misalkan suku bunga simpanan pada saat itu sebesar 7%-8% 
untuk tahun 2015, bisa disimpulkan bahwa kinerja perusahaan untuk tahun 
2015 tidak baik karena memperoleh tingkat kembalian yang lebih rendah atas 





Untuk rasio Return on Investment (ROI) untuk tahun 2012 sebesar 5,47%, 
tahun 2013 4,58%, Tahun 2014  0,85%, dan 2015 2,86%. Hal ini berarti bahwa 
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan neto sebesar 5,47% pada tahun 2012, 4,58 % pada 
tahun 2013, 0,85 % pada tahun 2014 dan 2,86% tahun 2015. Angka rasio ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan 
total investasi berfluktuasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan aktiva 
perusahaan belum sepenuhnya efisien dan naik turunnya tingkat laba yang 
dihasilkan oleh keseluruhan penggunaan aktiva apalagi untuk tahun 2014 yang 
sangat turun dratis. 
Untuk return On Equity Dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat Return 
On Equity pada tahun 2012 sebesar 23,07 %, tahun 2013 sebesar 19,70 %,  
pada tahun 2014 sebesar 5,10 % dan tahun 2015 sebesar 14,16% . Hal ini 
berarti bahwa kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan neto 
sebesar 23,07% % pada tahun 2012, sebesar 19,70 % pada tahun 2013,  
sebesar 5,10 % pada tahun 2014, dan sebesar 14,16% tahun 2015. Dari hasil 
tersebut dapat ditunjukkan pada bahwa perusahaan dalam mengelola modal 
sendiri dalam menghasilkan keuntungan neto mengalami penurunan tiap tahun 
kecuali tahun 2015 kembali mengalami kenaikan. Dengan demikian, dilihat 
selama empat tahun tersebut perusahaan belum mampu mengelola modalnya 
secara efisien dilihat dari berfluktuasinya ( naik/turun ) kemampuan modal 









3. Analisis Rasio Solvabilitas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Berdasarkan tabel 5.1 Debt Ratio untuk tahun 2012 sebesar 76,27% yang 
artinya bahwa aktiva perusahaan didanai oleh utang sebesar 76,27% dan ini 
juga berarti bahwa sebanyak 23,73% didanai oleh modal sendiri. Untuk tahun 
2013 debt ratio sebesar 76,74% yang artinya bahwa aktiva perusahaan didanai 
oleh utang sebesar 76,74% dan ini juga berarti bahwa sebanyak 23,26% 
didanai oleh modal sendiri. Untuk tahun 2014 debt ratio sebesar 83,31% yang 
artinya bahwa aktiva perusahaan didanai oleh utang sebesar 83,31% dan ini 
juga berarti bahwa sebanyak 16,69% didanai oleh modal sendiri. Untuk tahun 
2015 debt ratio sebesar 79,82% yang artinya bahwa aktiva perusahaan didanai 
oleh utang sebesar 79,82% dan ini juga berarti bahwa sebanyak 20,18% 
didanai oleh modal sendiri. 
Debt to equity ratio untuk tahun 2012 sebesar 321,40% yang artinya 
bahwa perusahaan dibiayai oleh utang sebesar 321,40% dari total ekuitas. 
Untuk tahun 2013 Debt to equity ratio sebesar 321,40% meningkat sebesar 
8,47% dari tahun sebelumnya yang artinya bahwa perusahaan dibiayai oleh 
utang sebesar 329,87% dari total ekuitas. Untuk tahun 2014 Debt to equity ratio 
sebesar 499,30% meningkat sebesar 169,44% dari tahun sebelumnya yang 
artinya bahwa perusahaan dibiayai oleh utang sebesar 499,30% dari total 
ekuitas. Untuk tahun 2015 Debt to equity ratio sebesar 395,57% menurun 
sebesar 103,73% dari tahun sebelumnya yang artinya bahwa perusahaan 







5.4 Kinerja Keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar Periode 2012-
2015 
1. Berdasarkan Analisis Vertikal 
Berikut tabel analisis vertikal pada neraca, laporan laba rugi dan 
laporan arus kas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar periode 2012-2015: 
Tabel 5.2 analisis vertikal pada neraca PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar periode 2012-2015 
AKUN 2012 2013 2014 2015 
Aset     
   Total Aset Lancar 98% 98% 89,61% 90% 
   Total Aset Tetap 1% 1% 10% 9% 
   Total Aset Lain-lain 1% 1% 0,39% 1% 
     
Kewajiban dan Ekuitas     
   Total Kewajiban Lancar 76% 77% 83% 80% 
   Total Ekuitas 24% 23% 17% 20% 
   Sumber data diolah dari hasil analisis vetikal pada neraca PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2015 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total aset lancar pada tahun 2014 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 89,61% di mana pada 
tahun sebelumnya sebesar 98%. Namun pada tahun selanjutnya total aset 
lancar kembali meningkat menjadi 90%. Di sisi kewajiban, total kewajiban juga 
mengalami peningkatan di tiap tahunnya kecuali pada tahun 2015 yang 
mengalami penurunan menjadi 80% dari tahun sebelumnya sebesar 83%.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja PT. 





total aset lebih besar dibandingkan total kewajiban, di mana perusahaan 
masih mampu dalam memenuhi kewajibannya. 
Tabel 5.3 analisis vertikal pada laporan laba rugi PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2015 
AKUN 2012 2013 2014 2015 
Pendapatan 100% 100% 100% 100% 
   Beban Bunga 37% 49% 67% 49% 
   Beban Penyisihan kerugian 10% 13% 38% 41% 
   Beban Pemasaran 2,4% 2% 3% 1% 
   Beban Administrasi dan Umum 43% 42% 49% 27% 
Laba (Rugi) 38% 35% 8% 24% 
Sumber data diolah dari hasil analisis vetikal pada laporan laba/rugi PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar periode 2012-2015 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2012-2015 bahwa pos 
beban yang persentasi paling besar dari pendapatan adalah angka indeks 
persentase beban bunga dan beban administrasi dan umum. Yang artinya 
pendapatan banyak dikurangi oleh beban bunga dan beban administrasi dan 
umum. Adapun dari sisi laba dapat dilihat bahwa persentasi besarnya angka 
indeks laba dari tahun 2012-2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 
mengalami penurunan karena meningkatnya beban bunga dan beban 
administrasi dan umum, namun pada tahun 2015 indeks laba kembali 
mengalami peningkatan sebesar 24% dari sebelumnya sebesar 8%. 
Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja PT. BPR Sulawesi Mandiri 






Tabel 5.4 analisis vertikal pada laporan arus kas PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2015 
Sumber data diolah dari hasil analisis vetikal pada laporan arus kas PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar periode 2012-2015 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa total arus kas masuk dari 
aktivitas operasi mengalami penurunan dari tahun ke tahun kecuali pada 
tahun 2015 kembali mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 
83,89%. Kemudian dari aktivitas investasi hanya pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan menjadi 7% di mana tahun sebelumnya tidak terjadi peningkatan 
maupun penurunan. Kemudian dari aktivitas pendanaan pada tahun 2014 
mengalami peningkatan sebesar 27% dari tahun sebelumnya, namun pada 
tahun 2015 kembali turun menjadi 0%. Total arus kas keluar dari aktivitas 
operasi juga mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 2014, namun pada 
tahun 2015 kembali meningkat menjadi 100%. Dari aktivitas investasi 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2015b 
mengalami penurunan menjadi 0%. Kemudian pada aktivitas pendanaan pada 
AKUN 2012 2013 2014 2015 
Saldo Kas Awal 56% 60% 89% 188% 
 Arus Kas Masuk     
   Aktivitas Operasi 81,55% 80,17% 72,16% 83,89 
   Aktivitas Investasi 0% 0% 0% 7% 
   Aktivitas Pendanaan 0% 0% 27% 0% 
Total Arus Kas Keluar     
   Aktivitas Operasi 99,66% 99% 50% 100% 
   Aktivitas Investasi 0,34% 1% 21% 0% 
   Aktivitas Pendanaan 0% 0% 29% 0% 
Saldo Kas Akhir 100% 





tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 29% dari tahun sebelumnya, 
namun pada tahun 2015 kembali turun menjadi 0%. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kinerja PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar dapat dikatakan belum optiman. Hal ini dikarenakan jumlah 
arus kas keluar lebih besar dibandingkan dengan total arus kas masuk. 
 
2. Berdasarkan Analisis Horizontal 
Berikut tabel analisis horizontal pada neraca, laporan laba rugi dan 
laporan arus kas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar periode 2012-2015: 
Tabel 5.5 analisis horizontal pada neraca PT BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar periode 2012-2015 
AKUN 2012-2013 % 2013-2014 % 2014-2015 % 
Total Aset 8.419.525.100,21 27% 13.882.789.069,43 35% 21.114.834.431,40 40% 
Total 
Kewajiban 
6.606.496.731,22 28% 14.168.378.989,25 47% 14.987.476.141,35 34% 
Total 
Ekuitas 
1.813.028.368,97 25% -285.589.919,80 -3% 6.127.358.290,05 40% 
Sumber data diolah dari hasil analisis horizontal pada neraca PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar periode 2012-2015 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total aset dan total kewajiban 
mengalami peningkatan di setiap periodenya kecuali dari total ekuitas yang 
mengalami penurunan pada periode 2013-2014 namun pada periode 
selanjutnya yaitu periode 2014-2015 total ekuitas mengalami peningkatan dari 





Sulawesi Mandiri Makassar sudah optimal di mana jumlah aset lebih besar 
dibandingkan dengan total kewajiban dengan total ekuitas. 
Tabel 5.6 analisis horizontal pada laporan laba/rugi PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2015 
AKUN 2012-2013 % 2013-2014 % 2014-2015 % 
Pendapatan 631.049.880,45 14% 674.556.518,07 13% 2.886.862.217,48 50% 
Beban 451.024.588,12 18% 2.309.824.507,84 79% 760.896.921,45 14% 
Laba (Rugi) 108.067.667,33 6% -1.358.618.288,77 -75% 1.675.331.095,03 369% 
Sumber data diolah dari hasil analisis horizontal pada laporan laba/rugi PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar periode 2012-2015 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada periode 2013-2014 indeks 
laba mengalami penurunan sebesar 75% dari tahun sebelumnya. Hal ini 
disebabkan karena pada tahun 2014 jumlah beban meningkat secara 
signfikan dbandingkan dengan total pendapatan. Namun pada periode 
selanjutkan yaitu periode 2014-2015 indeks laba mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan yaitu sebesar 369% dari tahun sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan jumlah beban mengalami penurunan yang signifikan 
dibandingkan dengan jumlah pendapatan yang mengalami peniingkatan yang 
signifikan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja dari PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar sudah cukup otimal. 
Tabel 5.7 analisis horizontal pada laporan arus kas PT BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar periode 2012-2015 
AKUN 2012-2013 % 2013-2014 % 2014-2015 % 
Aktivitas 
Operasi 















99.613.600,00 67% 31.6000.986,00 13% -131.266.618,00 -47% 
Sumber data diolah dari hasil analisis horizontal pada laporan arus kas PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar periode 2012-2015 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa saldo akhir kas pada periode 
2014-2015 mengalami penurunan dari periode sebelumnya sebesar 
Rp131.266.618,00 (-47%). Di mana pada periode 2014-2015 arus kas dari 
aktivitas operasi mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan 
dengan arus kas investasi dan pendanaan. Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat dikatakanbahwa kinerja PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar belum 
optimal hal ini dapat dilihat dari jumlah saldo kas akhir periode 2014-2015 
mengalami penurunan. 
 
3. Berdasarkan Analisis Rasio 
Dari segi likuiditas dapat dilhat dari current ratio dan cash ratio di mana 
perusahaan dalam kondisi likuid di mana jumlah aktiva lancar sebagai jaminan 
atas utang lancar lebih besar. Namun dari segi profitabilitas berdasarkan hasil 
perhitungan ROA menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak baik karena 





diinvestasikan dan perhitungan  ROI menunjukkan bahwa penggunaan aktiva 
belum sepenuhnya efisien dan baik untuk menghasilkan laba. Dan dari 
perhitungan ROE perusahaan belum mampu untuk mengelola modalnya 
secara efisien dilihat dari berfluktuasinya (naik/turun) kemampuan modal 
sendiri dalam menghasilkan keuntungan. Dari segi solvalbilitas dilihat dari 
debt ratio dan debt to equty ratio di mana menunjukkan peningkatan setiap 
tahunnya walaupun pada tahun 2015 mengalami penurunan namun secara 
keseluruhan perusahaan belum mampu untuk memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya.  
Jadi, dari analisis rasio dapat disimpulkan bahwa kinerja PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar belum optimal walaupun dari segi likuiditas 
perusahaan di katakan dalam kondisi likuid namun dari segi profitabilitas 
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola aktiva dan ekuitas 
untuk menghasilkan laba dan dari segi solvabilitas menunjukkan bahwa 
perusahaan belum mampu untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya 










Dari tiga analisis laporan keuangan yang dilakukan pada PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar selama 4 periode yaitu dari tahun 2012-2015, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan analisis verikal dapat disimpulkan bahwa indeks 
neraca dan laporan laba rugi PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
sudah optimal dan laporan arus kas PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar belum optimal karena pada periode 2013 dan 2014 arus 
kas masuk dan keluar mengalami peningkatan namun pada periode 
selanjutnya  mengalami penurunan. 
2. Berdasarkan analisis horizontal dapat disimpulkan bahwa neraca 
dan laporan laba rugi PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar sudah 
optimal dan laporan arus kas PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
belum optimal karena masih terdapat arus kas yang berfluktuatif. 
3. Berdasarkan analisis rasio dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar belum optimal 
walaupun dari segi likuiditas perusahaan dikatakan dalam kondisi 
likuid namun dari segi profitabilitas menunjukkan bahwa 
perusahaan belum mampu mengelola aktiva dan ekuitas untuk 
menghasilkan laba dan dari segi solvabilitas menunjukkan bahwa 




Adapun beberapa saran yang diajukan setelah melakukan analisis vertikal-
horizontal dan rasio keuangan terhadap laporan keuangan PT. BPR Sulawesi 
Mandiri Makassar selama periode 2012-2015, antara lain sebagai berikut: 
1. Sebaiknya PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar meningkatkan lagi 
pengelolaan keuangan perusahaannya dengan lebih memperhatikan 
jumlah kas yang masuk maupun yang keluar, karena arus kas PT. BPR 
Sulawesi Mandiri Makassar yang diteliti menunjukkan bahwa arus kas 
keluar lebih besar dibandingkan dengan arus kas masuk. 
2. Berdasarkan rasio, sebaiknya PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
lebih meningkatkan profitabilitasnya dengan lebih memanfaatkan aktiva 
yang dimiliki karena dari hasil penelitian baik ROA, ROI dan ROI 
menunjukkan angka yang berfluktuatif sehingga menyebabkan belum 
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Analisis Vertikal Pada Neraca 
 
PT BPR SULAWESI MANDIRI 
NERACA 
PER 31 DESEMBER 2015, 2014, 2013, DAN 2012 
 
 
Aset Tahun 2012 % Tahun 2013 % Tahun 2014 % Tahun 2015 % 
ASET LANCAR 
        
Kas 
      
148.724.150,00  0,48% 
      
248.337.750,00  1% 
         
279.938.718,00  1% 
        
148.672.100,00  0,20% 
Pendapatan Bunga yang akan 
Diterima 
      
346.749.009,60  1% 
      
428.145.258,00  1% 
         
530.415.709,00  1% 
         
654.877.675,00  1% 
Penempatan pada Bank Lain 
   
3.366.118.074,32  11% 
   
4.949.723.596,63  13% 
      
6.006.744.787,35  11% 
      
7.845.289.372,46  11% 
Penyisihan Kerugian 
















Kredit yang Diberikan 
 
27.100.331.951,60  87% 
 
33.707.604.011,00  85% 
    
42.159.857.815,00  79% 
    
59.925.834.759,00  80% 
Penyisihan Kerugian 
    
(351.877.444,00) -1% 
     
(431.214.000,00) -1% 
    
(1.060.315.000,00) -2% 
    
(1.237.773.867,00) -2% 







    
47.892.126.700,44  
 
    
67.317.724.280,46  
 
         ASET TETAP 
        
Aset Tetap 
  
1.146.408.594,00  4% 
  
1.192.764.594,00  3% 
     
6.434.374.294,00  12% 
     
7.949.936.781,30  11% 
Akumulasi Penyusutan 
    
(798.799.401,63) -3% 
     
(937.541.878,43) -2% 
    
(1.090.296.017,76) -2% 
    
(1.338.172.431,55) -2% 
Jumlah Aset Tetap 
      
347.609.192,37  
 
      
255.222.715,57  
 
      
5.344.078.276,24  
 
      
6.611.764.349,75  
 
         
ASET LAIN-LAIN 
     
202.105.916,28  1% 
     
419.477.432,75  1% 
        
209.573.995,13  0,39% 
        
631.124.773,00  1% 
JUMLAH ASET 
 
31.143.464.802,17  100% 
 
39.562.989.902,38  100% 
    
53.445.778.971,81  100% 
    
74.560.613.403,21  100% 
         KEWAJIBAN & EKUITAS 
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KEWAJIBAN LANCAR 
        
Kewajiban Segera 
     
344.968.500,00  1% 
     
192.744.869,00  0,49% 
        
657.174.356,33  1% 
        
964.828.629,33  1% 
Utang Bunga 
        
85.607.391,00  0,27% 
      
101.761.730,00  0,26% 
         
141.932.045,00  0,27% 
         
188.541.773,00  0,25% 
Utang Pajak 
      
180.529.554,00  1% 
      
238.058.220,00  1% 
           
17.993.199,00  0,03% 
         
108.071.299,00  0,14% 
Simpanan 
 
22.350.319.616,15  72% 
 
28.279.169.769,60  71% 
    
39.955.341.858,80  75% 
    
54.579.960.756,80  73% 
Simpanan dari Bank Lain 
                             
-  0% 
      
300.000.000,00  1% 
      
3.300.000.000,00  6% 
      
2.950.000.000,00  4% 
Pinjaman Diterima 
      
630.015.278,16  2% 
      
959.670.915,98  2% 
         
263.888.890,65  0,49% 
         
333.591.000,00  0,45% 
Kewajiban Lain-lain 
      
161.489.257,00  1% 
      
288.020.822,95  1% 
         
191.474.967,00  0,36% 
         
390.288.000,00  1% 
Jumlah Kewajiban Lancar 
 
23.752.929.596,31  76% 
 
30.359.426.327,53  77% 
    
44.527.805.316,78  83% 
    
59.515.281.458,13  80% 
         EKUITAS 
        
Modal Disetor 
  
1.800.000.000,00  6% 
  
1.800.000.000,00  5% 
     
1.800.000.000,00  3% 
     
1.800.000.000,00  2% 
Dana Setoran Modal 
                             
-  0% 
                              
-  0% 
      
6.660.000.000,00  12% 
      
6.660.000.000,00  9% 
Cadangan 
      
360.000.000,00  1% 
      
360.000.000,00  1% 
                                
-  0% 
                                
-  0% 
Saldo Laba 
   
3.525.574.504,22  11% 
   
5.230.535.205,86  13% 
             
3.563.574,83  0,01% 
      
4.455.590.769,85  6% 
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
   
1.704.960.701,64  5% 
   
1.813.028.368,97  5% 
         
454.410.080,20  1% 
      
2.129.741.175,23  3% 
Jumlah Ekuitas 
   
7.390.535.205,86  24% 
   
9.203.563.574,83  23% 
      
8.917.973.655,03  17% 
    
15.045.331.945,08  20% 
JUMLAH KEWAJIBAN & 
EKUITAS 
 
31.143.464.802,17  100% 
 
39.562.989.902,36  100% 
    
53.445.778.971,81  100% 
    








Analisis Vertikal pada Laporan Laba/Rugi 
PT BPR SULAWESI MANDIRI 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2015, 2014, 2013, DAN 2012 
 
 
Uraian Tahun 2012 % Tahun 2013 % Tahun 2014 % Tahun 2015 % 
I. Pendapatan dan Beban 
Operasional 
        Pendapatan Bunga 
        
   Bunga Antar Bank 
          
149.340.306,69  3% 
           
255.658.004,69  5% 
          
281.081.509,37  5% 
          
292.892.827,79  3% 
   Bunga Kredit 
        
4.914.871.586,60  109% 
        
6.102.316.202,30  119% 
        
6.638.778.445,00  114% 
     
10.006.426.586,79  115% 
   Provisi Kredit 
           
254.927.642,76  6% 
            
350.416.351,00  7% 
           
469.021.185,00  8% 
           
591.899.628,00  7% 
Jumlah Pendapatan Bunga 
        
5.319.139.536,05  
 
        
6.708.390.557,99  
 
        
7.388.881.139,37  
 
     
10.891.219.042,58  
 
         Beban Bunga 
        
   Bunga Pihak Ketiga 
       
1.660.678.440,21  
 
       
2.502.233.362,50  
 
       
3.904.779.378,34  
 
       
4.289.157.764,44  
 
Jumlah Biaya Bunga 
        
1.660.678.440,21  37% 
        
2.502.233.362,50  49% 
        
3.904.779.378,34  67% 
        
4.289.157.764,44  49% 
         
Pendapatan Bunga Bersih 
       
3.658.461.095,84  81% 
       
4.206.157.195,49  82% 
       
3.484.101.761,03  60% 
       
6.602.061.278,14  76% 
Pendapatan Operasional 
Lainnya 
           
853.074.566,30  19% 
            
936.428.347,10  18% 
        
2.333.040.299,63  40% 
        
2.101.943.000,00  24% 
Jumlah Pendapatan Operasional 
        
4.511.535.662,14  100% 
        
5.142.585.542,59  100% 
        
5.817.142.060,66  100% 
        
8.704.004.278,14  100% 
         Beban Operasional 
        
Beban Penyisihan Kerugian 
          
454.206.252,00  10% 
           
657.900.605,57  13% 
       
2.238.511.343,34  38% 
       
3.553.050.516,00  41% 
Beban Pemasaran            2,4%             2%            3%               1% 
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110.000.000,00  105.425.000,00  145.886.000,00  66.100.000,00  
Beban Administrasi dan Umum 
        
1.923.208.833,50  43% 
        
2.175.114.068,05  42% 
        
2.863.866.838,12  49% 
        
2.390.010.586,91  27% 
Jumlah Beban Operasional 
        
2.487.415.085,50  55% 
        
2.938.439.673,62  57% 
        
5.248.264.181,46  90% 
        
6.009.161.102,91  69% 
Laba (Rugi) Operasional 
        
2.024.120.576,64  45% 
        
2.204.145.868,97  43% 
           
568.877.879,20  10% 
        
2.694.843.175,23  31% 
         II. Pendapatan dan Beban Non 
Operasional 
        
   Pendapatan Non Operasional 
                                     
-  0% 
                                      
-  0% 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
   Beban Non Operasional 
                
5.550.000,00  
 
              
10.540.000,00  
 
                
3.511.400,00  
 
                                       
-  
 Pendapatan (Beban Non 
Operasional) 












                                      
-  0% 
         
Laba (Rugi) Operasional 
       
2.018.570.576,64  45% 
       
2.193.605.868,97  43% 
          
565.366.479,20  10% 
       
2.694.843.175,23  31% 
Pajak Penghasilan 
           
313.609.875,00  7% 
            
380.577.500,00  7% 
           
110.956.399,00  2% 
           
565.102.000,00  6% 
Laba (Rugi) Bersih 
        
1.704.960.701,64  38% 
        
1.813.028.368,97  35% 
           
454.410.080,20  8% 
        














Analisis Vertikal pada Arus Kas 
 
PT BPR SULAWESI MANDIRI 
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2015, 2014, 2013, DAN 2012 
 
 
Uraian 2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 
ARUS KAS MASUK 
        
Laba Bersih setelah pajak 1.704.960.702,64 
 
       
1.813.028.368,97  
 
          
454.410.080,20  
 
       
2.129.741.175,23  
 Dari Aktivitas Operasi 
        Biaya Penyisihan Penghapusan 
Aset Produktif 
          
454.206.252,00  5% 
          
657.900.605,57  7% 
       
2.238.511.343,34  9% 
       
3.553.050.516,00  15% 
Biaya Penyusutan Aset Tetap 
           
131.155.338,62  1% 
           
138.742.476,80  1% 
           
152.754.139,33  1% 
            
247.876.413,79  1% 
Pendapatan bunga yang akan 
diterima 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                        
-  0% 
Penempatan pada bank lain 
           
589.702.970,27  6% 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                        
-  0% 
Kredit yang diberikan 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                        
-  0% 
Aset lain-lain 
              
26.381.222,34  0,29% 
                                       
-  0% 
           
209.903.437,62  1% 
            
421.550.777,87  2% 
Kewajiban segera 
           
187.838.300,00  2% 
                                       
-  0% 
           
389.638.167,33  2% 
            
307.654.273,00  1% 
Utang Bunga 
              
24.006.300,00  0,26% 
              
16.154.339,00  0,17% 
              
40.170.315,00  0,16% 
              
46.609.728,00  0,20% 
Utang Pajak 
           
103.111.181,00  1% 
              
57.528.666,00  1% 
                                       
-  0% 
              
90.078.100,00  0,39% 
Simpanan 
        
5.750.130.356,75  63% 
        
5.928.850.153,45  63% 
     
11.676.172.089,20  47% 
      
14.642.618.898,00  63% 
Simpanan dari Bank lain 
                                       
-  0% 
           
300.000.000,00  3% 
        
3.000.000.000,00  12% 
                                        
-  0% 
Pinjaman diterima            2%            4%                                        0%               0,30% 
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148.850.000,00  329.655.637,82  -  69.702.109,35  
Kewajiban lain-lain 
              
53.540.613,24  1% 
           
126.531.565,95  1% 
                                       
-  
 
            
198.813.033,00  1% 
         Dari Aktivitas Investasi 
        Pembelian Aset Tetap dan 
Inventaris 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
       
1.515.562.487,30  7% 
         Dari Aktivitas Pendanaan 
        
Modal Disetor 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
                                      
-  0% 
Dana Setoran Modal 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
        
6.660.000.000,00  27% 
                                        
-  0% 
         
Total Arus Kas Masuk 
       
9.173.883.236,86  100% 
       
9.368.391.813,56  100% 
    
24.821.559.572,02  100% 
     
23.223.257.511,54  100% 
         ARUS KAS KELUAR 
        Dari Aktivitas Operasi 
        
Biaya penyusutan aset tetap 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
                                      
-  0% 
Pendapatan bunga yang akan 
diterima 
         
(177.169.308,60) 2% 
           
(81.396.248,40) 1% 
         
(102.270.451,00) 0,41% 
         
(124.416.966,00) 1% 
Penempatan pada bank lain 
                                       
-  0% 
     
(1.583.605.522,31) 17% 
     
(1.057.021.190,77) 4% 
      
(1.838.544.585,11) 8% 
Kredit yang diberikan 
     
(7.923.416.836,80) 87% 
     
(6.607.272.059,40) 71% 
     
(8.452.253.804,00) 34% 
   
(17.765.976.944,00) 76% 
Penyisihan kerugian 
         
(348.571.057,46) 4% 
         
(580.553.236,00) 6% 
     
(1.599.201.876,00) 6% 
      
(3.275.540.634,43) 14% 
simpanan pada bank lain 
         
(628.818.739,00) 7% 
         
(217.371.516,45) 2% 
                                       
-  0% 
         
(350.000.000,00) 1% 
Kewajiban segera 
                                       
-  0% 
         
(152.223.631,00) 2% 
                                       
-  0% 
                                        
-  0% 
Utang pajak 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
         
(145.273.701,00) 1% 
                                        
-  0% 
Pinjaman diterima 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
         
(695.782.025,33) 3% 
                                        
-  0% 
Kewajiban lain-lain 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
           
(96.545.855,95) 0,39% 
                                        
-  0% 
         
86 
Dari Aktivitas Investasi 
        Pembelian aset tetap dan 
inventaris 
          
(30.877.844,00) 0,34% 
          
(46.356.000,00) 1% 
    
(5.241.609.700,00) 21% 
                                      
-  0% 
Akumulasi aset tetap 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
                                        
-  0% 
         Dari Aktivitas Pendanaan 
        
Cadangan 
                                     
-  0% 
                                     
-  0% 
        
(360.000.000,00) 1% 
                                      
-  0% 
Saldo Laba 
                                       
-  0% 
                                       
-  0% 
     
(7.040.000.000,00) 28% 
                                        
-  0% 
         
Total Arus Kas Keluar 
    
(9.108.853.785,86) 100% 






         KENAIKAN (PENURUNAN) 
ARUS KAS 
           Kenaikan (Penurunan) 
Bersih Kas dan Aktivitas 
Setara Kas 
              
65.029.451,00  44% 
              
99.613.600,00  40% 
              
31.600.967,97  11% 
         
(131.221.618,00) -88% 
   Kas dan Setara Kas pada 
Awal Periode 
              
83.694.700,00  56% 
           
148.724.150,00  60% 
           
248.337.750,00  89% 
            
279.938.717,97  188% 
   Kas dan Setara Kas pada 
Akhir Periode 
           
148.724.151,00  100% 
           
248.337.750,00  100% 
           
279.938.717,97  100% 
            




Analisis Horizontal pada Neraca 
PT BPR SULAWESI MANDIRI 
NERACA 
PER 31 DESEMBER 2015, 2014, 2013, DAN 2012 
 
Tabel 5.4 analisis horizontal pada neraca PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Aset Tahun 2012 (Rp) Tahun 2013 (Rp) Selisih % Tahun 2013 (Rp) Tahun 2014 (Rp) Selisih % Tahun 2014 (Rp) Tahun 2015 (Rp) Selisih % 
ASET 
LANCAR 




Diterima 346.749.009,60 428.145.258,00 81.396.248,40 23% 428.145.258,00 530.415.709,00 102.270.451,00 24% 530.415.709,00 654.877.675,00 124.461.966,00 23% 
Penempatan 
pada Bank 
Lain 3.366.118.074,32 4.949.723.596,63 1.583.605.522,31 47% 4.949.723.596,63 6.006.744.787,35 1.057.021.190,72 21% 6.006.744.787,35 7.845.289.372,46 1.838.544.585,11 31% 
Penyisihan 
Kerugian -16.296.048,00 -14.306.861,57 1.989.186,43 -12% -14.306.861,57 -24.515.328,91 -10.208.467,34 71% -24.515.328,91 -19.175.759,00 5.339.569,91 -22% 
Kredit yang 
Diberikan 27.100.331.951,60 33.707.604.011,00 6.607.272.059,40 24% 33.707.604.011,00 42.159.857.815,00 8.452.253.804,00 25% 42.159.857.815,00 59.925.834.759,00 17.765.976.944,00 42% 
88 
Penyisihan 
Kerugian -351.877.444,00 -431.214.000,00 -79.336.556,00 23% -431.214.000,00 -1.060.315.000,00 -629.101.000,00 146% -1.060.315.000,00 -1.237.773.867,00 -177.458.867,00 17% 
Jumlah Aset 
Lancar 30.593.749.693,52 38.888.289.754,06 8.294.540.060,54 27% 38.888.289.754,06 47.892.126.700,44 9.003.836.946,38 23% 47.892.126.700,44 67.317.724.280,46 19.425.597.580,02 41% 
             ASET 
TETAP 
            Aset Tetap 1.146.408.594,00 1.192.764.594,00 46.356.000,00 4% 1.192.764.594,00 6.434.374.294,00 5.241.609.700,00 439% 6.434.374.294,00 7.949.936.781,30 1.515.562.487,30 24% 
Akumulasi 
Penyusutan -798.799.401,63 -937.541.878,43 -138.742.476,80 17% -937.541.878,43 -1.090.296.017,76 -152.754.139,33 16% -1.090.296.017,76 -1.338.172.431,55 -247.876.413,79 23% 
Jumlah Aset 
Tetap 347.609.192,37 255.222.715,57 -92.386.476,80 -27% 255.222.715,57 5.344.078.276,24 5.088.855.560,67 1994% 5.344.078.276,24 6.611.764.349,75 1.267.686.073,51 24% 
             ASET LAIN-
LAIN 202.105.916,28 419.477.432,75 217.371.516,47 108% 419.477.432,75 209.573.995,13 -209.903.437,62 -50% 209.573.995,13 631.124.773,00 421.550.777,87 201% 
JUMLAH 
ASET 31.143.464.802,17 39.562.989.902,38 8.419.525.100,21 27% 39.562.989.902,38 53.445.778.971,81 13.882.789.069,43 35% 53.445.778.971,81 74.560.613.403,21 21.114.834.431,40 40% 
             KEWAJIBAN 
& EKUITAS 
            KEWAJIBAN 
LANCAR 
            Kewajiban 
Segera 344.968.500,00 192.744.869,00 -152.223.631,00 -44% 267.536.189,00 657.174.356,33 389.638.167,33 146% 657.174.356,33 964.828.629,33 307.654.273,00 47% 
89 
Utang Bunga 85.607.391,00 101.761.730,00 16.154.339,00 19% 101.761.730,00 141.932.045,00 40.170.315,00 39% 141.932.045,00 188.541.773,00 46.609.728,00 33% 
Utang Pajak 180.529.554,00 238.058.220,00 57.528.666,00 32% 163.266.900,00 17.993.199,00 -145.273.701,00 -89% 17.993.199,00 108.071.299,00 90.078.100,00 501% 
Simpanan 22.350.319.616,15 28.279.169.769,60 5.928.850.153,45 27% 28.279.169.769,60 39.955.341.858,80 11.676.172.089,20 41% 39.955.341.858,80 54.579.960.756,80 14.624.618.898,00 37% 
Simpanan 
dari Bank 
Lain 0,00 300.000.000,00 300.000.000,00 100% 300.000.000,00 3.300.000.000,00 3.000.000.000,00 1000% 3.300.000.000,00 2.950.000.000,00 -350.000.000,00 -11% 
Pinjaman 
Diterima 630.015.278,16 959.670.915,98 329.655.637,82 52% 959.670.915,98 263.888.890,65 -695.782.025,33 -73% 263.888.890,65 333.591.000,00 69.702.109,35 26% 
Kewajiban 
Lain-lain 161.489.257,00 288.020.822,95 126.531.565,95 78% 288.020.822,95 191.474.967,00 -96.545.855,95 -34% 191.474.967,00 390.288.000,00 198.813.033,00 104% 
Jumlah 
Kewajiban 
Lancar 23.752.929.596,31 30.359.426.327,53 6.606.496.731,22 28% 30.359.426.327,53 44.527.805.316,78 14.168.378.989,25 47% 44.527.805.316,78 59.515.281.458,13 14.987.476.141,35 34% 
       
-305.995.873,80 
     EKUITAS 
            Modal 
Disetor 1.800.000.000,00 1.800.000.000,00 0,00 0% 1.800.000.000,00 1.800.000.000,00 0,00 0% 1.800.000.000,00 1.800.000.000,00 0,00 0% 
Dana 
Setoran 
Modal 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 6.660.000.000,00 6.660.000.000,00 100% 6.660.000.000,00 6.660.000.000,00 0,00 0% 
Cadangan 360.000.000,00 360.000.000,00 0,00 0% 360.000.000,00 0,00 -360.000.000,00 -100% 0,00 0,00 0,00 0% 
Saldo Laba 3.525.574.504,22 5.230.535.205,86 1.704.960.701,64 48% 5.230.535.205,86 3.563.574,83 -5.226.971.631,03 -100% 3.563.574,83 4.455.590.769,85 4.452.027.195,02 124931% 
Laba (Rugi) 




Ekuitas 7.390.535.205,86 9.203.563.574,83 1.813.028.368,97 25% 9.203.563.574,83 8.917.973.655,03 -285.589.919,80 -3% 8.917.973.655,03 15.045.331.945,08 6.127.358.290,05 69% 
JUMLAH 
KEWAJIBAN 















Analisis Horizontal pada Laporan Laba/Rugi 
PT BPR SULAWESI MANDIRI 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2015, 2014, 2013, DAN 2012 
 
Tabel 5.5 analisis horizontal laporan laba rugi PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Uraian Tahun 2012 (Rp) Tahun 2013 (Rp) Selisih % Tahun 2013 (Rp) Tahun 2014 (Rp) Selisih % Tahun 2014 (Rp) Tahun 2015 (Rp) Selisih % 
I. Pendapatan dan 
Beban 
Operasional 
            Pendapatan 
Bunga 
               Bunga Antar 
Bank 149.340.306,69 255.658.004,69 106.317.698,00 71% 255.658.004,69 281.081.509,37 25.423.504,68 10% 281.081.509,37 292.892.827,79 11.811.318,42 4% 
   Bunga Kredit 4.914.871.586,60 6.102.316.202,30 1.187.444.615,70 24% 6.102.316.202,30 6.638.778.445,00 536.462.242,70 9% 6.638.778.445,00 10.006.426.586,79 3.367.648.141,79 51% 
   Provisi Kredit 254.927.642,76 350.416.351,00 95.488.708,24 37% 350.416.351,00 469.021.185,00 118.604.834,00 34% 469.021.185,00 591.899.628,00 122.878.443,00 26% 
Jumlah 
Pendapatan 
Bunga 5.319.139.536,05 6.708.390.557,99 1.389.251.021,94 26% 6.708.390.557,99 7.388.881.139,37 680.490.581,38 10% 7.388.881.139,37 10.891.219.042,58 3.502.337.903,21 47% 
             
92 
Beban Bunga 
               Bunga Pihak 
Ketiga 1.660.678.440,21 2.502.233.362,50 841.554.922,29 51% 2.502.233.362,50 3.904.779.378,34 1.402.546.015,84 56% 3.904.779.378,34 4.289.157.764,44 384.378.386,10 10% 
Jumlah Biaya 
Bunga 1.660.678.440,21 2.502.233.362,50 841.554.922,29 51% 2.502.233.362,50 3.904.779.378,34 1.402.546.015,84 56% 3.904.779.378,34 4.289.157.764,44 384.378.386,10 10% 
             Pendapatan 
Bunga Bersih 3.658.461.095,84 4.206.157.195,49 547.696.099,65 15% 4.206.157.195,49 3.484.101.761,03 -722.055.434,46 -17% 3.484.101.761,03 6.602.061.278,14 3.117.959.517,11 89% 
Pendapatan 
Operasional 
Lainnya 853.074.566,30 936.428.347,10 83.353.780,80 10% 936.428.347,10 2.333.040.299,63 1.396.611.952,53 149% 2.333.040.299,63 2.101.943.000,00 -231.097.299,63 -10% 
Jumlah 
Pendapatan 
Operasional 4.511.535.662,14 5.142.585.542,59 631.049.880,45 14% 5.142.585.542,59 5.817.142.060,66 674.556.518,07 13% 5.817.142.060,66 8.704.004.278,14 2.886.862.217,48 50% 
             Beban 
Operasional 
            Beban Penyisihan 
Kerugian 454.206.252,00 657.900.605,57 203.694.353,57 45% 657.900.605,57 2.238.511.343,34 1.580.610.737,77 240% 2.238.511.343,34 3.553.050.516,00 1.314.539.172,66 59% 
Beban Pemasaran 110.000.000,00 105.425.000,00 -4.575.000,00 -4% 105.425.000,00 145.886.000,00 40.461.000,00 38% 145.886.000,00 66.100.000,00 -79.786.000,00 -55% 
Beban Administrasi 
dan Umum 1.923.208.833,50 2.175.114.068,05 251.905.234,55 13% 2.175.114.068,05 2.863.866.838,12 688.752.770,07 32% 2.863.866.838,12 2.390.010.586,91 -473.856.251,21 -17% 
Jumlah Beban 
Operasional 2.487.415.085,50 2.938.439.673,62 451.024.588,12 18% 2.938.439.673,62 5.248.264.181,46 2.309.824.507,84 79% 5.248.264.181,46 6.009.161.102,91 760.896.921,45 14% 
93 
Laba (Rugi) 
Operasional 2.024.120.576,64 2.204.145.868,97 180.025.292,33 9% 2.204.145.868,97 568.877.879,20 
-
1.635.267.989,77 -74% 568.877.879,20 2.694.843.175,23 2.125.965.296,03 374% 
          
2.390.010.586,91 1.591.490.835,00 
 II. Pendapatan dan 
Beban Non 
Operasional 
               Pendapatan Non 
Operasional 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 0,00 0,00 0% 
   Beban Non 
Operasional 5.550.000,00 10.540.000,00 4.990.000,00 90% 10.540.000,00 3.511.400,00 -7.028.600,00 -67% 3.511.400,00 0,00 -3.511.400,00 -100% 
Pendapatan 
(Beban Non 
Operasional) -5.550.000,00 -10.540.000,00 -4.990.000,00 90% -10.540.000,00 -3.511.400,00 7.028.600,00 -67% -3.511.400,00 0,00 3.511.400,00 -100% 
             Laba (Rugi) 
Operasional 2.018.570.576,64 2.193.605.868,97 175.035.292,33 9% 2.193.605.868,97 565.366.479,20 
-
1.628.239.389,77 -74% 565.366.479,20 2.694.843.175,23 2.129.476.696,03 377% 
Pajak Penghasilan 313.609.875,00 380.577.500,00 66.967.625,00 21% 380.577.500,00 110.956.399,00 -269.621.101,00 -71% 110.956.399,00 565.102.000,00 454.145.601,00 409% 
Laba (Rugi) Bersih 1.704.960.701,64 1.813.028.368,97 108.067.667,33 6% 1.813.028.368,97 454.410.080,20 
-






Lampiran 7  
Analisis Horizontal pada Laporan Arus Kas 
PT BPR SULAWESI MANDIRI 
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2015, 2014, 2013, DAN 2012 
 
 
Tabel 5.6 analisis horizontal laporan arus kas PT BPR Sulawesi Mandiri Makassar 
Uraian Tahun 2012 (Rp) Tahun 2013 (Rp) Selisih % Tahun 2013 (Rp) Tahun 2014 (Rp) Selisih % Tahun 2014 (Rp) Tahun 2015 (Rp) Selisih % 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
OPERASI 
            Laba Bersih 
Setelah Pajak 
       
1.704.960.701,64  
       
1.813.028.368,97  
        
108.067.667,33  6% 
       
1.813.028.368,97  




          
454.410.080,20  
       
2.129.741.175,23  
     
1.675.331.095,03  369% 












           
454.206.252,00  
           
657.900.605,57  
         
203.694.353,57  45% 
           
657.900.605,57  
        
2.238.511.343,34  
     
1.580.610.737,77  240% 
        
2.238.511.343,34  
        
3.553.050.516,00  
      
1.314.539.172,66  59% 
Biaya Penyusutan 
aset tetap 
           
131.155.338,62  
           
138.742.476,80  
             
7.587.138,18  6% 
           
138.742.476,80  
           
152.754.139,33  
           
14.011.662,53  10% 
           
152.754.139,33  
           
247.876.413,79  
            
95.122.274,46  62% 




            Pendapatan bunga 
yang akan diterima 
        
(177.169.308,60) 
          
(81.396.248,40) 
          
95.773.060,20  -54% 
          
(81.396.248,40) 
        
(102.270.451,00) 
        
(20.874.202,60) 26% 
        
(102.270.451,00) 
        
(124.461.966,00) 




           
589.702.970,27  
     
(1.583.605.522,31) 




     
(1.583.605.522,31) 
     
(1.057.021.190,72) 
         
526.584.331,59  -33% 
     
(1.057.021.190,72) 
     
(1.838.544.585,11) 




     
(7.923.416.836,80) 
     
(6.607.272.059,40) 
     
1.316.144.777,40  -17% 
     
(6.607.272.059,40) 
     
(8.452.253.804,00) 
   
(1.844.981.744,60) 28% 
     
(8.452.253.804,00) 
   
(17.765.976.944,00) 




         
(348.571.057,46) 
         
(580.553.236,00) 
      
(231.982.178,54) 67% 
         
(580.553.236,00) 
     
(1.599.201.876,00) 
   
(1.018.648.640,00) 175% 
     
(1.599.201.876,00) 
     
(3.275.540.634,43) 
   
(1.676.338.758,43) 105% 
Aset Lain-lain 
              
26.381.222,34  
         
(217.371.516,45) 




         
(217.371.516,45) 
           
209.903.437,62  
         
427.274.954,07  -197% 
           
209.903.437,62  
           
421.550.777,87  
         
211.647.340,25  101% 
Kewajiban Segera 
           
187.838.300,00  
         
(152.223.631,00) 




         
(152.223.631,00) 
           
389.638.167,33  
         
541.861.798,33  -356% 
           
389.638.167,33  
           
307.654.273,00  




              
24.006.300,00  
              
16.154.339,00  
           
(7.851.961,00) -33% 
              
16.154.339,00  
              
40.170.315,00  
           
24.015.976,00  149% 
              
40.170.315,00  
              
46.609.728,00  
              
6.439.413,00  16% 
Utang Pajak 
           
103.111.181,00  
              
57.528.666,00  
         
(45.582.515,00) -44% 
              
57.528.666,00  
         
(145.273.701,00) 
      
(202.802.367,00) -353% 
         
(145.273.701,00) 
              
90.078.100,00  





        
5.750.130.356,75  
        
5.928.850.153,45  
         
178.719.796,70  3% 
        
5.928.850.153,45  
     
11.676.172.089,20  
     
5.747.321.935,75  97% 
     
11.676.172.089,20  
     
14.642.618.898,00  
      
2.966.446.808,80  25% 
Simpanan dari 
Bank Lain 
         
(628.818.739,00) 
           
300.000.000,00  




           
300.000.000,00  
        
3.000.000.000,00  
     
2.700.000.000,00  900% 
        
3.000.000.000,00  
         
(350.000.000,00) 





           
148.850.000,00  
           
329.655.637,82  
         
180.805.637,82  121% 
           
329.655.637,82  
         
(695.782.025,33) 
   
(1.025.437.663,15) -311% 
         
(695.782.025,33) 
              
69.702.109,35  





              
53.540.613,24  
           
126.531.565,95  
           
72.990.952,71  136% 
           
126.531.565,95  
           
(96.545.855,95) 
      
(223.077.421,90) -176% 
           
(96.545.855,95) 
           
198.813.033,00  




            Jumlah 
Kas Neto dari 
Aktivitas Operasi 
              
95.907.294,00  
           
145.969.600,00  
           
50.062.306,00  52% 
           
145.969.600,00  
        
6.013.210.668,02  
     
5.867.241.068,02  4019% 
        
6.013.210.668,02  
     
(1.646.829.105,30) 




             ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
INVESTASI 
            Pembelian Aset 
Tetap dan 
Inventaris 
           
(30.877.844,00) 
           
(46.356.000,00) 
         
(15.478.156,00) 50% 
           
(46.356.000,00) 
     
(5.241.609.700,00) 
   
(5.195.253.700,00) 11207% 
     
(5.241.609.700,00) 
        
1.515.562.487,30  





Tetap 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 0,00 0,00 
 
97 
           Jumlah Kas 
Neto dari Aktivitas 
Investasi 
           
(30.877.844,00) 
           
(46.356.000,00) 
         
(15.478.156,00) 50% 
           
(46.356.000,00) 
     
(5.241.609.700,00) 
   
(5.195.253.700,00) 11207% 
     
(5.241.609.700,00) 
        
1.515.562.487,30  




             ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
PENDANAAN 
            Modal Disetor 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 0,00 0,00 0%
Dana Setoran 
Modal 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 
        
6.660.000.000,00  
     
6.660.000.000,00  100% 
        
6.660.000.000,00  0,00 




Cadangan 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 
         
(360.000.000,00) 
      
(360.000.000,00) -100% 
         
(360.000.000,00) 0,00 




Saldo Laba 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 
     
(7.040.000.000,00) 
   
(7.040.000.000,00) -100% 
     
(7.040.000.000,00) 0,00 




          Jumlah Kas 
Neto dari Aktivitas 
Pendanaan 0,00 0,00 0,00 0% 0,00 
         
(740.000.000,00) 
      
(740.000.000,00) -100% 
         
(740.000.000,00) 0,00 




             KENAIKAN 
(PENURUNAN) 
ARUS KAS 
               Kenaikan 
(Penurunan) 
Bersih Kas dan 
              
65.029.450,00  
              
99.613.600,00  
           
34.584.150,00  53% 
              
99.613.600,00  
              
31.600.968,00  
         
(68.012.632,00) -68% 
              
31.600.968,00  
         
(131.266.618,00) 







   Kas dan Setara 
Kas pada Awal 
Periode 
              
83.694.700,00  
           
148.724.150,00  
           
65.029.450,00  78% 
           
148.724.150,00  
           
248.337.750,00  
           
99.613.600,00  67% 
           
248.337.750,00  
           
279.938.718,00  
            
31.600.968,00  13% 
   Kas dan Setara 
Kas pada Akhir 
Periode 
           
148.724.150,00  
           
248.337.750,00  
           
99.613.600,00  67% 
           
248.337.750,00  
           
279.938.718,00  
           
31.600.968,00  13% 
           
279.938.718,00  
           
148.672.100,00  
       
(131.266.618,00) -47% 
 
 
